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PRAKATA 

 

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan 

kekuatan kepada kami untuk dapat menyelesaikan buku ini tanpa kendala yang 

berarti. Pendidikan yang berkualitas wajib dihadirkan di tengah masyarakat jika 

kita ingin menjadikan bangsa ini besar dan bermartabat. Pembelajaran yang 

berkualitas dan menyenangkan adalah salah satu upaya untuk menciptakan 

pendidikan yang berkualitas tersebut. Terbitnya buku berjudul Perencanaan 

Pembelajaran Panduan Guru dalam Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka 

ini adalah salah satu upaya penulis untuk menciptakan pendidikan yang 

berkualitas di tengah-tengah masyarakat. 

Penerbitan buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para praktisi 

pendidikan di Indonesia. Terlebih lagi, Implementasi Kurikulum Merdeka 

menjadi pemabaharuan dan tantangan di sekolah yang melaksanakan kurikulum 

merdeka secara mandiri. Hadirnya buku ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap perencanaan pembelajaran berupa modul ajar yang sesuai 

panduan yaitu terciptanya pembelajaran diferensiasi. 

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi secara langsung maupun tidak dalam 

proses penerbitan ini. Khususnya kepada Penerbit diucapkan penghargaan 

yang setinggi-tingginya karena telah bersedia menerbitkan buku ini. Semoga 

penerbitan buku ini dapat berkontribusi terhadap terciptanya pendidikan yang 

berkualitas di Indonesia. Selamat membaca!  

 

Sukabumi, Januari 2023 

Tim Penulis 
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BAB I  

HAKIKAT KURIKULUM MERDEKA 

 

A. Pengertian Kurikulum  

Secara etimologis istilah kurikulum yang dalam bahasa Inggris ditulis 

“curriculum” berasal dari bahasa Yunani yaitu “curir” yang berarti “pelari”, dan 

“curere” yang berarti “tempat berpacu”. Tidak heran jika dilihat dari arti harfiahnya, 

istilah kurikulum tersebut pada awalnya digunakan dalam dunia Olah raga, seperti 

bisa diperhatikan dari arti “pelari dan tempat berpacu”, yang mengingatkan kita pada 

jenis olah raga Atletik. Berawal dari makna “curir” dan “curere” kurikulum 

berdasarkan istilah diartikan sebagai “Jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari 

mulai dari start sampai finish untuk memeroleh medali atau penghargaan”. 

Pengertian tersebut kemudian diadaptasikan ke dalam dunia pendididikan dan 

diartikan sebagai “Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh seorang siswa 

dari awal hingga akhir program demi memeroleh ijazah” c. Kurikulum menurut 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Menurut UU no. 20 tahun 2003, kurikulum 

adalah “Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. (Bab I Pasal 1 ayat 19) 

B. Fungsi Kurikulum 

1) Fungsi Penyesuaian (The Adjutive of Adaptive Function) Individu hidup dalam 

lingkungan. Setiap individu harus mampu menyesuaikan diri terhadap 

lingkungannya secara menyeluruh. Karena lingkungan sendiri senantiasa 

berubah dan bersifat dinamis, maka masing-masing 9 individupun harus 

memiliki kemampuan menyesuaika diri secara dinamis pula. Di balik itu, 

lingkungan pun harus disesuaikan dengan kondisi perorangan. Di sinilah letak 

fungsi kurikulum sebagai alat pendidikan, sehingga individu bersifat 

welladjusted.  
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2) Fungsi Integrasi (The Integrating Function) Kurikulum berfungsi mendidik 

pribadi –pribadi yang terintegrasi. Oleh karena individu sendiri merupakan 

bagian dari masyarakat, maka pribadi yang terintegrasi itu akan memberikan 

sumbangan dalam pembentukan atau pengintegrasian masyarkat.  

3) Fungsi Diferensiasi (The Differentiating Function) Kurikulum perlu 

memberikan pelayanan terhadap perbedaan diantara setiap orang di masyarkat. 

Pada dasarnya, diferensiasi akan mendorong orang-orang berpikir kritis dan 

kreatif, sehingga akan mendorong kemajuan sosial dalam masyarakat. Akan 

tetapi, adanya diferensiasi tidak berarti mengabaikan solidaritas sosial dan 

integrasi, karena diferensiasi juga dapat menghindarkan terjadinya stagnasi 

sosial.  

4) Fungsi Persiapan (The Propaedeutic Function) Kurikulum befungsi 

mempersiapkan siswa agar mampu melanjutkan studi lebih lanjut untuk suatu 

jangkauan yang lebih jauh, misalnya melanjutkan studi ke sekolah yang lebih 

tinggi atau persiapan belajar di dalam masyarakat. Persiapan kemampuan belajar 

lebih lanjut ini sangat diperlukan, mengingat sekolah tidak mungkin 

memberikan semua yang diperlukan siswa atau pun yang menarik perhatian 

mereka.  

5) Fungsi Pemilihan (The Selective Function) Perbedaan (diferensasi) dan 

pemilihan (seleksi) adalah dua hal yang saling berkaitan. Pengakuan atas 

perbedaan berarti memberikan kesempatan bagi seseorang untuk memilih apa 

yang diinginkan dan menarik minatnya. Kedua hal tersebut merupakan 

kebutuhan bagi masyarakat yang menganut sistem demokratis. Untuk 

mengembakanberbagai kemampuan tersebut, maka kurikulum perlu disusun 

secara luas dan bersifat fleksibel  

6) Fungsi Diagnostik (The Diagnostic Function) Salah satu segi pelayanan 

pendidikan adalah membantu dan mengarahkan siswa untuk mampu 

memahami dan menerima dirinya, sehingga dapat mengembangkan seluruh 

potensi yang dimilikinya. Hal ini dapat dilakukan jika siswa menyadari semua 

kelemahan dan kekuatan yang dimilikinya melalui proses ekspolarasi. 
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Selanjutnya siswa sendiri yang memperbaiki kelemahan tersebut dan 

mengembangkan sendiri kekuatan yang ada. Fungsi ini merupakan fungsi 

diagnostik kurikulum dan akan membimbing siswa untuk dapat berkembang 

secara optimal. Berbagai fungsi kurikulum di dilaksanakan oleh kurikulum 

secara keseluruhan. Fungsi-fungsi tersebut memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan siswa, sejalan dengan arah filsafat pendidika 

dan tujuan pendidikan yang diharapkan oleh insitusi pendidikan yang 

bersangkutan. 

C. Penyusunan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) 

1. Prinsip Penyusunan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan adalah sebagai 

berikut: 

a. Berpusat pada peserta didik, yang merupakan pembelajaran yang harus 

memenuhi keragaman potensi, kebutuhan perkembangan dan tahapan 

belajar, serta kepentingan peserta didik. 

b. Konstekstual, menunjukkan kekhasan dan sesuai dengan karakteristik 

satuan pendidikan, konteks sosial budaya dan lingkungan. 

c. Esensial, yaitu memuat semua unsur informasi penting/utama yang 

dibutuhkan dan digunakan di satuan pendidikan. Bahasa yang digunakan 

lugas, ringkas, dan mudah dipahami. 

d. Akuntabel, dapat dipertanggungjawabkan karena berbasis data dan aktual. 

e. Melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Pengembangan kurikulum 

satuan pendidikan melibatkan komite satuan pendidikan dan berbagai 

pemangku kepentingan, antara lain orang tua, organisasi, di bawah 

koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor kementerian yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agama sesuai dengan 

kewenangannya. 

 

2. Proses penyusunan kurikulum operasional bersifat: 

a. TETAP (mengacu kepada kerangka dasar kurikulum yang ditetapkan oleh 

pemerintah pusat), dan  
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b. FLEKSIBEL/DINAMIS (mengembangkan kurikulum operasional 

berdasarkan kerangka dan struktur kurikulum, sesuai karakteristik dan 

kebutuhan satuan pendidikan). 

Adapun Langkah-langkah Penyusunan KOSP adalah sebagai berikut: 

1) Menganalisis konteks karakteristik satuan Pendidikan 

2) Merumuskan visi misi dan tujuan 

3) Menentukan pengorganisasian pembelajaran 

4) Menyusun rencana pembelajaran 

5) Merancang pendampingan, evaluasi, dan pengembangan professional. 

 

D. Struktur KOSP 

Struktur Kurikulum pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah dibagi 

menjadi 2 (dua) kegiatan utama, yaitu: 

1. Pembelajaran intrakurikuler; dan 

2. Projek penguatan profil pelajar Pancasila. 

Kegiatan pembelajaran intrakurikuler untuk setiap mata pelajaran mengacu pada 

capaian pembelajaran. Kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila ditujukan 

untuk memperkuat upaya pencapaian profil pelajar Pancasila yang mengacu pada 

Standar Kompetensi Lulusan. Pemerintah mengatur beban belajar untuk setiap 

muatan atau mata pelajaran dalam Jam Pelajaran (JP) per tahun. Satuan Pendidikan 

mengatur alokasi waktu setiap minggunya secara fleksibel dalam 1 (satu) tahun 

ajaran. Satuan pendidikan menambahkan muatan lokal yang ditetapkan oleh 

pemerintah daerah sesuai dengan karakteristik daerah. Satuan pendidikan dapat 

menambahkan muatan tambahan sesuai karakteristik satuan pendidikan secara 

fleksibel, melalui 3 (tiga) pilihan sebagai berikut: 

1. Mengintegrasikan ke dalam mata pelajaran lain; 

2. Mengintegrasikan ke dalam tema projek penguatan profil pelajar Pancasila; 

dan/atau 

3. Mengembangkan mata pelajaran yang berdiri sendiri. 

Struktur Kurikulum pada pendidikan dasar adalah sebagai berikut: 
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1. Struktur Kurikulum SD/MI  

Struktur kurikulum SD/MI dibagi menjadi 3 (tiga) Fase: 

a. Fase A untuk kelas I dan kelas II; 

b. Fase B untuk kelas III dan kelas IV; dan 

c. Fase C untuk kelas V dan kelas VI. 

SD/MI dapat mengorganisasikan muatan pembelajaran menggunakan pendekatan 

mata pelajaran atau tematik. Proporsi beban belajar di SD/MI terbagi menjadi 2 

(dua), yaitu: 

1. Pembelajaran intrakurikuler; dan 

2. Projek penguatan profil pelajar Pancasila yang dialokasikan sekitar 20% (dua 

puluh persen) beban belajar per tahun. 

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan secara 

fleksibel, baik muatan maupun waktu pelaksanaan. Secara muatan, projek harus 

mengacu pada capaian profil pelajar Pancasila sesuai dengan fase peserta didik, dan 

tidak harus dikaitkan dengan capaian pembelajaran pada mata pelajaran. Secara 

pengelolaan waktu pelaksanaan, projek dapat dilaksanakan dengan menjumlah 

alokasi jam pelajaran projek penguatan profil pelajar Pancasila dari semua mata 

pelajaran dan jumlah total waktu pelaksanaan masing-masing projek tidak harus 

sama. Struktur Kurikulum SD/MI adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1: Alokasi waktu mata pelajaran SD/MI Kelas 1 

(Asumsi 1 Tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit) 

Mata Pelajaran Alokasi 
Intrakurikuler 

Per Tahun 
(Minggu) 

Alokasi 
Projek 

Penguatan 
Profil Pelajar 

Pancasila 
Per 

Tahun 
 

Total 
JP Per 
Tahun 

Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Agama Kristen 108 (3) 36 144 
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Mata Pelajaran Alokasi 
Intrakurikuler 

Per Tahun 
(Minggu) 

Alokasi 
Projek 

Penguatan 
Profil Pelajar 

Pancasila 
Per 

Tahun 
 

Total 
JP Per 
Tahun 

dan Budi Pekerti* 

Pendidikan Agama Katolik 
dan Budi Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Agama Buddha 
dan Budi Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Agama Hindu 
dan Budi Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Agama 
Khonghucu dan Budi 
Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Pancasila 144 (4) 36 180 

Bahasa Indonesia 216 (6) 72 288 

Matematika 144 (4) 36 180 

Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan 

108 (3) 36 144 

Seni dan Budaya**: 
1. Seni Musik 
2. Seni Rupa 
3. Seni Teater 
4. Seni Tari 

 
 

108 (3) 

36  
144 

Bahasa Inggris 72 (2) *** - 72*** 

Muatan Lokal 72 (2) *** - 72*** 

Total****: 828 (23) 252 1080 

 

Keterangan: 

* Diikuti oleh peserta didik sesuai dengan agama masingmasing. 

** Satuan pendidikan menyediakan minimal 1 (satu) jenis seni 

(Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, dan/atau Seni Tari). Peserta didik memilih 1 (satu) 

jenis seni (Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, atau Seni Tari). 

*** Paling banyak 2 (dua) JP per minggu atau 72 (tujuh puluh dua) JP per tahun sebagai 

mata pelajaran pilihan. 
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**** Total JP tidak termasuk mata pelajaran Bahasa Inggris, Muatan Lokal, dan/atau 

mata pelajaran tambahan yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan. 

 

Tabel 2 : Alokasi waktu mata pelajaran SD/MI Kelas 2 

(Asumsi 1 Tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit) 

Mata Pelajaran Alokasi 
Intrakurikuler 

Per Tahun 
(Minggu) 

Alokasi 
Projek 

Penguatan 
Profil Pelajar 

Pancasila 
Per 

Tahun 
 

Total 
JP Per 
Tahun 

Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Agama Kristen 
dan Budi Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Agama Katolik 
dan Budi Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Agama Buddha 
dan Budi Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Agama Hindu 
dan Budi Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Agama 
Khonghucu dan Budi 
Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Pancasila 144 (4) 36 180 

Bahasa Indonesia 252 (7) 72 324 

Matematika 180 (5) 36 216 

Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan 

108 (3) 36 144 

Seni dan Budaya**: 
1. Seni Musik 
2. Seni Rupa 
3. Seni Teater 
4. Seni Tari 

108 (3) 36 144 

Bahasa Inggris 72 (2) *** - 72*** 

Muatan Lokal 72 (2) *** - 72*** 

Total****: 900(25) 252 1152 

 

Keterangan: 

* Diikuti oleh peserta didik sesuai dengan agama masingmasing. 
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** Satuan pendidikan menyediakan minimal 1 (satu) jenis seni 

(Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, dan/atau Seni Tari). Peserta didik memilih 1 (satu) 

jenis seni (Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, atau Seni Tari). 

*** Paling banyak 2 (dua) JP per minggu atau 72 (tujuh puluh dua) JP per tahun sebagai 

mata pelajaran pilihan. 

**** Total JP tidak termasuk mata pelajaran Bahasa Inggris, Muatan Lokal, dan/atau 

mata pelajaran tambahan yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan. 

 

Tabel 3 : Alokasi waktu mata pelajaran SD/MI Kelas III-V 

(Asumsi 1 Tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit) 

Mata Pelajaran Alokasi 
Intrakurikuler 
Per Tahun 
(Minggu) 

Alokasi 
Projek 
Penguatan 
Profil Pelajar 
Pancasila 
Per 
Tahun 
 

Total 
JP Per 
Tahun 

Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Agama Kristen 
dan Budi Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Agama Katolik 
dan Budi Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Agama Buddha 
dan Budi Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Agama Hindu 
dan Budi Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Agama 
Khonghucu dan Budi 
Pekerti* 

108 (3) 36 144 

Pendidikan Pancasila 144 (4) 36 180 

Bahasa Indonesia 216 (6) 36 252 

Matematika 180 (5) 36 216 

Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial 

180 (5) 36 216 

Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan 

108 (3) 36 144 

Seni dan Budaya**: 
1. Seni Musik 

108 (3) 36 144 
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Mata Pelajaran Alokasi 
Intrakurikuler 
Per Tahun 
(Minggu) 

Alokasi 
Projek 
Penguatan 
Profil Pelajar 
Pancasila 
Per 
Tahun 
 

Total 
JP Per 
Tahun 

2. Seni Rupa 
3. Seni Teater 
4. Seni Tari 

Bahasa Inggris 72 (2) *** - 72*** 

Muatan Lokal 72 (2) *** - 72*** 

Total****: 1044(25) 252 1296 

Keterangan: 

* Diikuti oleh peserta didik sesuai dengan agama masingmasing. 

** Satuan pendidikan menyediakan minimal 1 (satu) jenis seni 

(Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, dan/atau Seni Tari). Peserta didik memilih 1 (satu) 

jenis seni (Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, atau Seni Tari). 

*** Paling banyak 2 (dua) JP per minggu atau 72 (tujuh puluh dua) JP per tahun sebagai 

mata pelajaran pilihan. 

**** Total JP tidak termasuk mata pelajaran Bahasa Inggris, Muatan Lokal, dan/atau 

mata pelajaran tambahan yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan. 

Tabel 4 : Alokasi waktu  mata pelajaran SD/MI Kelas VI 

(Asumsi 1 Tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit) 

Mata Pelajaran Alokasi 
Intrakurikuler 
Per Tahun 
(Minggu) 

Alokasi 
Projek 
Penguatan 
Profil Pelajar 
Pancasila 
Per 
Tahun 
 

Total 
JP Per 
Tahun 

Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti* 

96 (3) 32 128 

Pendidikan Agama Kristen 
dan Budi Pekerti* 

96 (3) 32 128 

Pendidikan Agama Katolik 
dan Budi Pekerti* 

96 (3) 32 128 

Pendidikan Agama Buddha 96 (3) 32 128 
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Mata Pelajaran Alokasi 
Intrakurikuler 
Per Tahun 
(Minggu) 

Alokasi 
Projek 
Penguatan 
Profil Pelajar 
Pancasila 
Per 
Tahun 
 

Total 
JP Per 
Tahun 

dan Budi Pekerti* 

Pendidikan Agama Hindu 
dan Budi Pekerti* 

96 (3) 32 128 

Pendidikan Agama 
Khonghucu dan Budi 
Pekerti* 

96 (3) 32 128 

Pendidikan Pancasila 128(4) 32 160 

Bahasa Indonesia 192 (6) 32 224 

Matematika 160 (5) 32 192 

Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial 

160 (5) 32 192 

Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan 

96 (3) 32 128 

Seni dan Budaya**: 
1. Seni Musik 
2. Seni Rupa 
3. Seni Teater 
4. Seni Tari 

96 (3) 32 128 

Bahasa Inggris 64(2) *** - 64*** 

Muatan Lokal 64(2) *** - 64*** 

Total****: 928(25) 224 1152 

Keterangan: 

* Diikuti oleh peserta didik sesuai dengan agama masingmasing. 

** Satuan pendidikan menyediakan minimal 1 (satu) jenis seni 

(Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, dan/atau Seni Tari). Peserta didik memilih 1 (satu) 

jenis seni (Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, atau Seni Tari). 

*** Paling banyak 2 (dua) JP per minggu atau 72 (tujuh puluh dua) JP per tahun sebagai 

mata pelajaran pilihan. 

**** Total JP tidak termasuk mata pelajaran Bahasa Inggris, Muatan Lokal, dan/atau 

mata pelajaran tambahan yang diselenggarakan oleh satuan Pendidikan. 

Mata pelajaran Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran pilihan yang dapat 

diselenggarakan berdasarkan kesiapan satuan pendidikan. Pemerintah daerah melakukan 
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fasilitasi penyelenggaraan mata pelajaran Bahasa Inggris, misalnya terkait peningkatan 

kompetensi dan penyediaan pendidik. Satuan pendidikan yang belum siap memberikan 

mata pelajaran Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran pilihan dapat mengintegrasikan 

muatan Bahasa Inggris ke dalam mata pelajaran lain dan/atau ekstrakurikuler dengan 

melibatkan masyarakat, komite sekolah, relawan mahasiswa, dan/atau bimbingan orang 

tua. Muatan pelajaran kepercayaan untuk penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

mengatur mengenai layanan pendidikan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Satuan pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif di SD/MI menyediakan 

layanan program kebutuhan khusus sesuai dengan kondisi peserta didik. 

 

2. Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 

dicapai peserta didik pada setiap fase, dimulai dari Fase Fondasi dan Untuk 

Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun untuk setiap mata pelajaran. Bagi 

peserta didik berkebutuhan khusus dengan hambatan intelektual dapat 

menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta didik berkebutuhan khusus tanpa 

hambatan intelektual menggunakan CP reguler dengan menerapkan prinsip 

modifikasi kurikulum. 

3. Pembelajaran dan Asesmen 

3.1 Prinsip Pembelajaran dan Asesmen 

a. Prinsip Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Prinsip pembelajaran sebagai berikut: 

1) Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap perkembangan 

dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini, sesuai dengan kebutuhan 

belajar, serta mencerminkan karakteristik dan perkembangan peserta didik 

yang beragam sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan 

menyenangkan; 
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2) Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun kapasitas 

untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat; 

3) Proses pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan karakter 

peserta didik secara holistik; 

4) Pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang dirancang sesuai 

konteks, lingkungan, dan budaya peserta didik, serta melibatkan orang tua 

dan komunitas sebagai mitra; dan 

5) Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan. 

 

3.2 Prinsip Asesmen 

Asesmen atau penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajareserta didik. Prinsip asesmen 

sebagai berikut: 

a. Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, fasilitasi 

pembelajaran, dan penyediaan informasi yang holistik, sebagai umpan balik 

untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua/wali agar dapat memandu 

mereka dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya; 

b. Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi asesmen tersebut, 

dengan keleluasaan untuk menentukan teknik dan waktu pelaksanaan 

asesmen agar efektif mencapai tujuan pembelajaran; 

c. Asesmen dirancang secara adil, proporsional, valid, dan dapat dipercaya 

(reliable) untuk menjelaskan kemajuan belajar, menentukan keputusan 

tentang langkah dan sebagai dasar untuk menyusun program pembelajaran 

yang sesuai selanjutnya; 

d. Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat sederhana 

dan informatif, memberikan informasi yang bermanfaat tentang karakter 

dan kompetensi yang dicapai, serta strategi tindak lanjut; dan 

e. Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, 

dan orang tua/wali sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran. 
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BAB II  

PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 

 
Pendidikan yang bermutu adalah Pendidikan yang mampu memberikan dan 

memfasilitasi kebutuhan dari setiap peserta didiknya. Namun, sampai dengan saat ini, 

pendidikan di Indonesia masih saja menerapkan sistem pembelajaran lama yang 

menganggap semua anak adalah sama, lebih berpusat pada guru, dan masih sedikit yang 

memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

belajar (Andini, 2016). Akibatnya, hasil belajar peserta didik masih rendah, baik pada 

jenjang Pendidikan dasar maupun menengah. Rendahnya hasil belajar ini salah satunya 

disebabkan oleh proses pembelajaran yang terlalu berkonsentrasi pada penyampaian 

materi yang harus habis dalam waktu tertentu tanpa mempertimbangkan kesiapan, minat 

dan bakat, ataupun gaya belajar peserta didik di dalamnya, sehingga pembelajaran kurang 

bermakna bagi peserta didik.  

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka proses pembelajaran 

perlu diubah yang salah satunya dengan memperhatikan kebutuhan, kesiapan, minat dan 

bakat, serta gaya belajar peserta didik. Pemenuhan pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan kesiapan peserta didik ini salah satunya dapat dilakukan melalui 

pembelajaran yang berdiferensiasi. Hal ini dikarenakan pembelajaran berdiferensiasi 

mengedepankan konsep bahwa setiap individu memiliki minat, potensi, dan bakat yang 

berbeda, untuk itu peran guru harus mampu mengkordinasikan dan mengkolaborasikan 

perbedaan tersebut dengan strategi yang tepat (Faiz et al., 2022). Beberapa hasil 

penelitian lain juga menunjukan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran (Kamal, 2021; 

Suwartiningsih, 2021). 

A. Pengertian Diferensiasi Pembelajaran  

Diferensiasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) artinya 

perbuatan membedakan. Sedangkan Tomlinson (2001:1) mengemukakan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi berarti mencampurkan semua perbedaan untuk 

mendapatkan suatu informasi, membuat ide, dan mengekspresikan apa yang mereka 
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pelajari. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

adalah upaya guru dalam menciptakan suatu kelas yang beragam dengan 

memberikan kesempatan dalam memperoleh konten, memproses suatu ide, dan 

meningkatkan hasil belajar setiap peserta didik, sehingga peserta didik akan bisa 

belajar dengan lebih efektif.  

Pada Modul 2.1 PGP tahun 2020, Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

serangkaian keputusan masuk akal (common sense) yang dibuat pendidik dengan 

berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Keputusan-keputusan yang dibuat 

tersebut berkaitan dengan beberapa hal, diantaranya: 1) Bagaimana menciptakan 

lingkungan belajar yang ‘mengundang’ peserta didik untuk belajar dan bekerja keras 

dalam mencapai tujuan belajarnya. Juga memastikan setiap peserta didik di kelasnya 

tahu bahwa akan selalu ada dukungan dari pendidik di sepanjang proses 

pembelajaran; 2) Bagaimana guru menanggapi atau merespon kebutuhan belajar 

peserta didik yang beragam. Misalnya pendidik menyesuaikan rencana pembelajaran 

untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik menggunakan sumber yang 

berbeda, cara yang berbeda, penugasan yang berbeda, maupun penilaian yang 

berbeda; 3) Bagaimana menciptakan manajemen kelas yang efektif. Misalnya guru 

menciptakan prosedur, rutinitas, metode yang memungkinkan adanya fleksibilitas 

namun tetap terstruktur dan jelas, sehingga walaupun peserta didik melakukan 

kegiatan yang berbeda, pembelajaran tetap berjalan secara kondusif dan efektif.  

Beberapa pakar lain mengemukakan bahwa Pembelajaran berdiferensiasi 

adalah proses atau filosofi dalam pengajaran efektif dengan memberikan beragam 

cara agar peserta didik (dalam komunitas ruang kelasnya yang beraneka ragam) 

mampu memahami informasi baru. Beragam cara ini meliputi cara untuk 

mendapatkan konten materi; mengolah, membangun, atau menalar gagasan; atau 

mengembangkan produk pembelajaran serta penilaian yang sesuai sehingga dapat 

memfasilitasi setiap latar belakang maupun kemampuan peserta didik yang beragam 

untuk belajar dengan efektif. Proses diferensiasi ini dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan, gaya belajar, atau minat belajar dari masing-masing peserta didik. 
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Berdasarkan uraian pendapat para pakar tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi haruslah berakar pada pemenuhan kebutuhan belajar 

siswa dan bagaimana guru merespon kebutuhan belajar tersebut. Meskipun 

demikian, dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, guru perlu memikirkan 

tindakan yang masuk akal yang nantinya akan diambil, karena pembelajaran 

berdiferensiasi tidak berarti pembelajaran dengan memberikan perlakuan atau 

tindakan yang berbeda untuk setiap murid, juga bukan pembelajaran yang 

membedakan antara murid yang pintar dengan yang kurang pintar. Dengan 

demikian, agar dapat merespon secara tepat terhadap kebutuhan belajar setiap 

peserta didik, maka guru perlu melakukan identifikasi kebutuhan belajar secara 

komprehesif.  

Oleh karena itu, melakukan pembelajaran diferensiasi harus dimulai dari 

asesmen awal sebagai bahan dasar pemetaan kebutuhan peserta didik. Setelah 

dilakukan asesmen, pendidik perlu memodifikasi pembelajaran dari segi konten, 

proses, dan produknya, yang mengakar pada terbentuknya pengaturan kelas yang 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan ini disebut sebagai alur 

perancangan pembelajaran berdiferensiasi (Arends, 2008:123) yang ditampilkan 

dalam gambar 1 sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Alur Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi 

 

Gambar 1 tersebut juga menegaskan bahwa hanya smelalui kegiatan asesmen 

awal yang mencakup pemetaan kebutuhan peserta didik, pendidik baru bisa membuat 

design atau perencanaan pengalaman belajar berdasarkan dari pemahaman murid, 
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memperhitungkan produk atau hasil belajar yang akan dibuat atau membuat asesmen 

akhir sebagai final untuk mengetahui kesuksesan murid dalam belajar. 

 

B. Memetakan Kebutuhan Peserta Didik 

Untuk dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas, pendidik 

setidaknya harus melakukan tiga hal secara berkesinambungan, diantaranya, 1) 

melakukan pemetaan kebutuhan belajar berdasarkan tiga aspek, yaitu: kesiapan 

belajar, minat belajar, dan profil belajar murid. Kegiatan ini bisa dilakukan melalui 

wawancara, observasi, atau survey menggunakan angket; 2) merencanakan 

pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil pemetaan, misalnya memberikan 

berbagai pilihan baik dari strategi, materi, maupun cara belajar peserta didik; dan 3) 

melakukan evaluasi dan refleksi pembelajaran secara berkesinambungan. 

Pemetaan kebutuhan belajar merupakan kunci pokok pendidik untuk dapat 

menentukan perencanaan proses pembelajaran yang efektif dan sesuai kebutuhan 

peserta didik. Jika hasil pemetaan tidak akurat akan berdampak pada kurang tepatnya 

rencana pembelajaran dan tindakan yang dilakukan pendidik. Oleh karena itu, 

memetakan kebutuhan belajar peserta didik memerlukan data yang akurat baik dari 

peserta didik itu sendiri, orang tua/wali, maupun lingkungannya.  

Tomlinson (2001) menyampaikan bahwa seorang pendidik dapat 

mengkategorikan kebutuhan belajar peserta didiknya paling tidak berdasarkan 3 

aspek yang akan dijabarkan dalam table 1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Tiga Aspek Kebutuhan Peserta Didik 
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1. Kesiapan belajar (readiness) 

Kesiapan belajar (readiness) adalah kapasitas seseorang untuk mempelajari 

materi baru. Sebuah tugas yang mempertimbangkan tingkat kesiapan peserta didik 

akan membawa peserta didik keluar dari zona nyamannya, namun dengan 

lingkungan belajar yang tepat dan dukungan yang memadai, peserta didik tetap 

dapat menguasai materi baru tersebut.  

2. Minat  

Minat adalah salah satu motivator penting bagi seseorang untuk dapat 

‘terlibat aktif’ dalam proses pembelajaran. Seperti halnya orang dewasa, peserta 

didik juga memiliki minat sendiri. Ada peserta didik yang memiliki minat sangat 

besar dalam bidang seni, matematika, sains, drama, memasak, dsb. Oleh karena 

itu, Tomlinson (Tomlinson, 2001) menjelaskan bahwa mempertimbangkan minat 

peserta didik dalam merancang pembelajaran memiliki tujuan diantaranya: a) 

membantu siswa menyadari bahwa ada kecocokan antara program sekolah dan 

keinginan mereka untuk belajar; b) menunjukkan keterhubungan antara semua 

pembelajaran; c) menggunakan keterampilan atau ide yang dimiliki peserta didik 

sebagai jembatan untuk mempelajari ide atau keterampilan baru; dan d) 

meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar.  

3. Profil Belajar  

Profil belajar peserta didik yang dimaksudkan adalah terkait dengan banyak 

faktor, seperti bahasa, budaya, kesehatan, keadaan keluarga, kekhususan lainnya, 

serta gaya belajar seseorang. Tujuan dari pemetaan kebutuhan belajar berdasarkan 

profil belajar peserta didik adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar secara natural dan efisien. Namun demikian, sebagai seorang 

pendidik, terkadang secara tidak sengaja cenderung memilih gaya belajar yang 

sesuai dengan gaya belajar kita sendiri. Padahal kita tahu setiap anak memiliki 

profil belajar sendiri. Memiliki kesadaran tentang ini sangat penting agar pendidik 

dapat memvariasikan metode dan pendekatan mengajar yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Penting juga untuk diingat bahwa 

kebanyakan orang lebih suka kombinasi profil.  
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Selain kebutuhan belajar, Tomlinson (2001) juga mengemukakan bahwa ada 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran seseorang, diantaranya adalah 

gaya belajar peserta didik. Gaya belajar adalah adalah cara yang konsisten dilakukan 

oleh seorang peserta didik dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, 

berpikir, dan memecahkan persoalan pada proses pembelajaran. Gaya 

belajar merupakan cara mengenali berbagai metode belajar yang disukai yang mungkin 

lebih efektif bagi peserta didik tersebut. Beberapa jenis gaya belajar yang bisa diamati 

dari peserta didik dijabarkan sebagai berikut. 

1. Visual. Gaya belajar ini berfokus pada penglihatan. Saat mempelajari hal baru, 

peserta didik dengan gaya belajar visual perlu melihat sesuatu secara visual dalam 

memahami sesuatu, misalnya dibantu dengan diagram, power point, catatan, peta, 

atau membuat mind mapping. Karakteristik peserta didik dengan gaya belajar visual 

biasanya mudah mengingat dari yang dilihat daripada yang didengar, lebih suka 

membaca daripada dibacakan, berbicara dengan tempo yang cukup cepat, lebih 

menyukai melakukan demonstrasi daripada pidato, sulit menerima instruksi secara 

verbal kecuali ditulis, tidak mudah terdistraksi dengan keramaian, serta suka 

menggambar apapun di kertas. 

2. Auditori. Gaya belajar auditori mengandalkan pendengaran sebagai penerima 

informasi dan pengetahuan. Seseorang dengan tipe belajar ini tidak masalah 

dengan tampilan visual, yang penting adalah mendengarkan pembicaraan guru 

dengan baik dan jelas, dibantu dengan mendengarkan music, merekam penjelasan 

materi, membaca buku sambil diucapkan, atau belajar Bersama teman melalui 

diskusi. Karakter peserta didik dengan gaya belajar auditori adalah suka mengingat 

sesuatu dari apa yang didengar daripada yang dilihat, senang mendengarkan, 

mudah terdistraksi dengan keramaian, mengalami kesulitan dalam tugas atau 

pekerjaan yang melibatkan visual, pandai menirukan nada atau pun irama suara, 

senang membaca dengan mengeluarkan suara atau menggerakkan bibir, biasanya 

merupakan pembicara yang fasih, serta mudah dalam mengingat nama saat 

berkenalan dengan orang baru.  
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3. Kinestetik. Gaya belajar ini menyenangi belajar yang melibatkan gerakan. Biasanya 

orang tipe ini, merasa lebih mudah mempelajari sesuatu tidak hanya sekedar 

membaca buku, tetapi juga mempraktikkannya. Dengan melakukan atau 

menyentuh objek yang dipelajari akan memberikan pengalaman tersendiri bagi tipe 

kinestetik. Makanya, orang yang memiliki gaya belajar tipe ini biasanya tidak betah 

berdiam terlalu lama di kelas. Karakteristik peserta didik dengan gaya belajar 

kinesetik biasanya menyenangi belajar dengan metode praktik, kadang kesulitan 

dalam menulis tetapi pandai dalam bercerita, menyukai aktivitas yang melibatkan 

gerakan tubuh seperti olahraga atau menari, saat berkomunikasi banyak 

menggunakan isyarat gerak tubuh, serta menghafal dengan cara berjalan atau 

melihat. 

C. Prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi 

Karakteristik pembelajaran berdiferensiasi antara lain, lingkungan belajar 

mengundang murid untuk belajar, kurikulum memiliki tujuan pembelajaran yang 

didefinisikan secara jelas, terdapat penilaian berkelanjutan, guru menanggapi atau 

merespon kebutuhan belajar murid, dan manajemen kelas efektif. Pembelajaran 

berdiferensiasi mengacu pada Differentiated of Instruction yaitu modifikasi kurikulum di 

mana semua anak bisa belajar dalam satu kelas dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda. Maksud dari differentiated itu sendiri adalah setiap anak mempunyai 

standar kurikulum yang berbeda-beda disesuaikan dengan kebutuhannya. Oleh 

karena itu, guru harus memodifikasi isi, proses/cara berpikir (the thinking process), dan 

produk yang harus dikerjakan sebagai evaluasi berdasarkan karakteristik anak, 

tingkat kesiapan anak, interest atau kesukaan anak, kecerdasan majemuk (mulltiple 

intelegences), pemberian instruksi dan pembelajaran atau materi yang berbeda-beda 

sesuai dengan tingkat kemampuan anak, memperdalam pemahaman, dan melibatkan 

kerja kelompok (Hollas, 2005:2).  

Menurut Gregory dan Chapman, beberapa hal yang mendukung pandangan 

atau filosofi mengenai pembelajaran diferensiasi adalah sebagai berikut. 

1. Setiap peserta didik pada dasarnya memiliki kekuatan dalam bidang-bidang 

tertentu.  
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2. Setiap peserta didik memiliki bidang yang butuh untuk dikuatkan. 

3. Setiap otak manusia adalah unik seperti suatu sidik jari (fingerprint). 

4. Tidak ada kata terlambat untuk belajar. 

5. Ketika memulai suatu topik yang baru, peserta didik membawa dasar 

pengetahuan dan pengalaman sebelumnya dalam belajar. 

6. Emosi, perasaan, dan sikap berpengaruh pada belajar 

7. Setiap peserta didik dapat belajar. 

8. Setiap peserta didik dapat belajar dengan cara yang berbeda-beda pada waktu 

yang berbeda-beda pula. 

 

D. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Menurut Andini (2016) pembelajaran diferensiasi menggunakan berbagai 

pendekatan (multiple approach) dalam konten, proses, dan produk. Oleh karena itu, 

dalam kelas diferensiasi, ketiga elemen tersebut dilakukan modifikasi dan adaptasi 

berdasarkan asesmen yang dilakukan sesuai dengan tingkat kesiapan murid, 

ketertarikan (interes), dan profil belajar (learning profile).  

1. Content, konten berhubungan dengan apa yang akan peserta didik ketahui, 

pahami, atau yang akan dipelajari. Kegiatan diferensiasi melalui modifikasi 

konten, yaitu pendidik memikirkan bagaimana setiap peserta didik akan 

mempelajari suatu topik pembelajaran. Misalnya, pendidik akan mengajarkan 

matematika dengan tujuan peserta didik mampu membaca waktu. Dari 

beragamnya peserta didik di kelas, mungkin pendidik akan menemukan anak 

yang belum mengerti mengenai konsep angka, ada juga yang belum mengertai 

mengenai konsep waktu dan mungkin beberapa peserta didik di kelas sudah 

memahami dan bisa membaca waktu dengan baik. Bagi peseta didik dengan 

tingkat kesiapan yang bagus dan sudah mengerti tentang konten yang akan 

dipelajarinya, tidak menjadi masalah jika peserta didik tersebut diminta untuk 

belajar hal yang sama sesuai dengan konten yang sudah ditentukan. Namun, bagi 

peserta didik dengan tingkat kesiapan yang masih kurang serta belum memahami 

konten tersebut, pendidik perlu melakukan modifikasi dan adaptasi berdasarkan 
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tingkat kesiapan peserta didik. Melalui modifikasi konten, pendidik perlu 

menyediakan alat dan bahan yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

2. Process, Proses merupakan cara peserta didik mendapatkan informasi atau 

bagaimana ia belajar. Dalam arti lain adalah aktivitas peserta didik dalam 

mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan ketrampilan berdasarkan konten 

yang akan dipelajari. Aktivitas akan dikatakan efektif apabila berdasarkan pada 

tingkat pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan peserta didik. Diferensiasi 

proses dapat dilakukan dengan cara: a) menggunakan kegiatan berjenjang; b) 

menyediakan pertanyaan pemandu atau tantangan yang perlu diselesaikan peserta 

didik di sudut-sudut minatnya; c) membuat agenda individual untuk peserta didik, 

seperti daftar tugas atau memvariasikan lama waktu yang diambil peserta didik 

untuk menyelesaikan tugas; dan d) mengembangkan kegiatan yang bervariasi. 

3. Product, produk merupakan bukti apa yang sudah peserta didik pelajari dan 

pahami, seperti karangan, pidato, diagram, rekaman, dsb. Produk akan merubah 

murid dari “consumers of knowledge to producer with knowledge” karena peserta didik 

akan mendemostrasikan atau mengaplikasikan mengenai apa yang sudah mereka 

pahami.  

Produk yang diberikan dapat berupa 2 hal, yaitu memberikan tantangan 

keragaman (variasi) atau memberikan pilihan bagi peserta didik untuk 

mengekspresikan pembelajaran yang diinginkannya.  

 

E. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi sangat berkaitan dengan filosofi pendidikan 

menurut Ki Hajar Dewantara, yaitu sistem “among”, yang artinya pendidik harus 

dapat menuntun peserta didik untuk berkembang sesuai dengan kodratnya. Oleh 

karena itu, pendidik berperan menciptakan pembelajaran yang berpihak pada peserta 

didik, yaitu pembelajaran yang memerdekakan pemikiran dan potensi peserta 

didiknya. 

Pembelajaran berdiferensiasi bukanlah pembelajaran individual, misalnya jika 

ada murid yang memiliki tingkat perbedaan kemampuan dalam kelas, maka anak 
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tersebut diberikan pembelajaran individual sesuai dengan kemampuannya dengan 

berada di ruangan lain atau terpisah dari kelasnya tersebut. Dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, anak-anak yang memiliki perbedaan kemampuan akan diberikan 

kesempatan untuk belajar, tidak dipisahkan karena level kemampuannya, tetapi 

berfokus pada makna belajar itu sendiri dan juga kekuatan dari setiap peserta didik 

miliki.  

Model pembelajaran dalam mengajar, terkadang guru akan mengajar pada 

“whole class” atau kelompok besar, terkadang kelompok kecil, dan terkadang secara 

individual dalam satu kelas. Variasi yang dilakukan ini sangat penting dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik dan ketrampilan juga membangun rasa 

kebersamaan dalam kelompok. 

Pembelajaran diferensiasi bukanlah pembelajaran yang semrawut atau kacau. 

Banyak guru yang mengalami ketakutan akan terulangnya kejadian di awal tahun 

ajaran baru yang kurang bisa mengatasi perilaku peserta didiknya di kelas. Hal ini 

seharusnya tidak terjadi apabila guru melakukan manajemen kelas yang baik.  

Seorang guru yang menerapkan menerapkan pembelajaran diferensiasi, akan 

ahli dalam memimpin kelas dan dengan cepat menanggulangi masalah ini, 

dibandingkan dengan guru yang menggunakan pendekatan teacher-centered. Pada guru 

yang menerapkan pembelajaran diferensiasi akan mengatur dan memonitor kelas 

dengan menggunakan beberapa aktivitas bersama-sama. Guru juga akan membantu 

anak dalam mengembangkan peraturan untuk mengontrol perilaku, memberi dan 

memonitor secara langsung aktivitas serta memberikan tahapan-tahapan 

pembelajaran yang berhubungan dengan pengalaman belajar anak. Pembelajaran 

diferensiasi di kelas akan memberikan efektivitas tujuan pembelajaran peserta didik 

dan bukan kelas tanpa perencanaan atau ketidakdisiplinan. 

Pada Pembelajaran diferensiasi, pengaturan kelompok juga tidak homogen 

dan bersifat fleksibel (Flexible Grouping). Pada kelas yang menerapkan pembelajaran 

diferensiasi, kelompok yang dibentuk akan bersifat fleksibel, di mana peserta didik 

yang memiliki kekuatan dalam bidang tertentu akan bergabung dengan teman yang 

lain dan bekerjasama dengan teman-temannya. Peserta didik yang kuat dalam hal 
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tertentu belum tentu memiliki kekuatan yang sama dalam bidang lain. Misalnya, 

mungkin peserta didik tersebut akan memiliki kekuatan dalam memahami suatu 

bacaan, belum tentu dalam menulis, ia akan bisa menulis dengan ejaan yang benar 

atau menuliskan kalimat dengan tepat. Atau dalam hal matematika, mungkin peserta 

didik tersebut akan mengalami kelemahan dalam berhitung dan lain-lain. 

Dalam kelompok yang bersifat fleksibel tersebut, guru akan paham bahwa 

mungkin ada beberapa peserta didik yang dalam mengerjakan tugas baru kerjanya 

lambat dan kemudian akan diberikan penjelasan untuk mempercepat kerjanya sambil 

yang lain belajar tetapi dilakukan dengan perlahan-lahan. Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran diferensiasi, pengaturan kelompok akan selalu diubah-ubah 

berdasarkan kebutuhan dan pengalaman belajar peserta didik. 

Pembelajaran berdiferensiasi juga bersifat proaktif dan berdasar pada asesmen 

awal. Kelas yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, harus berpikir bahwa 

peserta didik memiliki kebutuhan belajar yang beragam dan berbeda satu dengan 

yang lainnya. Pendidik harus proaktif menemukan dan melakukan perencanaan 

dengan berbagai cara untuk bisa mengekspresikan bagaimana peserta didik bisa 

belajar. Pendidik akan bisa merencanakan cara bagaimana peserta didik belajar 

dengan melakukan asesmen terlebih dahulu berdasarkan tingkat kesiapan peserta 

didik, ketertarikan dan gaya belajar dari setiap peserta didik.  

Dasar pemikiran pembelajaran diferensiasi adalah bahwa setiap peserta didik 

itu unik, berbeda-beda, dan pengalaman belajar akan lebih efektif apabila belajar itu 

menyenangkan, relevan (sesuai dengan kondisi) dan menarik. Guru dalam kelas yang 

diferensiasi akan memahami kebutuhan dari masing- masing peserta didiknya dan 

membantu meningkatkan tanggungjawab pada perkembangan peserta didik.  

Dalam kelas berdiferensiasi, peserta didik dituntut untuk aktif, mampu 

mengevaluasi keputusan yang mereka lakukan, melatih peserta didik dalam 

bertanggung jawab, juga terbiasa berbagi dengan teman lain pada saat bekerja dalam 

variasi kelompok. Hal ini tentunya mengajarkan peserta didik untuk menyiapkan 

kehidupan mereka secara mandiri. Oleh karena itu, menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi hendaknya memperhatikan kondisi berikut. 
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1. Pada pelaksanaan model berdiferensiasi, diperlukan pemahaman akan teori 

pembelajaran yang matang, diperlukan kreatifitas pendidik dalam merancang 

aktivitas yang bisa mengakomodasi keberagaman peserta didik di kelas (sekaligus 

bagi anak berkebutuhan khusus), diperlukan sikap pantang menyerah seorang 

pendidik, menunjukan keteladanan pendidik dalam bersikap dan berkomunikasi 

terhadap setiap peserta didik di kelas.  

2. Adanya pengaturan kelas dan kelompok dalam memberikan materi sangatlah 

berpengaruh dalam pembelajaran berdiferensiasi. Pendidik bisa mengatur 

kelompok independent dengan beberapa peserta didik yang masih pada tahap 

instructional (perlu bimbingan), sehingga teman yang sudah mandiri akan 

membantu teman yang memerlukan bimbingan. Pendidik bisa berfokus pada 

peserta didik yang masih memerlukan penjelasan ulang. Pengaturan kelas yang 

tepat akan mendorong keberhasilan dalam penyampaian materi dan pendidik 

akan terbantu dengan adanya kerjasama antar peserta didik tersebut. Pada 

pelaksanaannya, tutor teman sebaya sangatlah diperlukan untuk membantu 

keberhasilan pembelajaran di kelas. 

3. Melalui pembelajaran berdiferensiasi, setiap peserta didik bisa belajar dengan 

materi yang sama, walaupun ada konten materi dan komponen penilaiannya yang 

dibedakan. Selain itu pemahaman peserta didik juga meningkat. Hal ini dipicu 

melalui kerjasama dalam pengaturan kelompok. Oleh karena itu, pendidik harus 

mempunyai sikap yang optimis terhadap semua peserta didik dalam mencapai 

standar yang telah ditentukan. Setiap peserta didik pasti bisa belajar dengan baik 

melalui pemberian stimulus strategi yang tepat sasaran. 

4. Pada penerapan model berdiferensiasi ini, bahwa ternyata semua tingkat 

pemahaman peserta didik dapat belajar bersama dan berpartisipasi aktif. 

Beberapa hasil hasil penelitian menunjukan bahwa peserta didik yang sangat jauh 

kemampuan dari teman sekelasnya bisa dibimbing dan diarahkan oleh temannya, 

sehingga akan mewujudkan sikap saling menghargai dan membantu satu sama 

lain. 
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5. Model pembelajaran berdiferensiasi ini menunjukkan bahwa pendidik sebenarnya 

bisa melakukan kegiatan pembelajaran dengan mandiri jika memang tidak ada 

guru khusus dalam sekolah tersebut. Pendidik tetap bisa memfasilitasi 

keberagaman siswa baik pada kesiapan, ketertarikan, maupun gaya belajarnya.  

6. Model pembelajaran berdiferensiasi ini telah berdampak meningkatkan 

inklusifitas di kelas. Terlihat bahwa adanya sikap saling kerjasama, berpartisipasi, 

saling membantu dan menghargai satu sama lain. Selain itu dengan diberikan 

aktivitas yang sesuai dengan ketertarikan peserta didik, motivasi dan hasil 

belajarnya juga mengalami peningkatan. 
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BAB III  

MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN 

SOSIAL (IPAS) SEKOLAH DASAR 

 

A. Modul Ajar IPAS Fase B kelas IV Tentang Gaya Magnet  
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Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

1. Persiapan :  

1) Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam kepada peserta 

didik. 

2) Kegiatan membaca doa bersama-sama dan memeriksa kehadiran 

peserta didik (Religius). 

3) Peserta didik akan diperiksa kehadiran dengan melakukan 

presensi oleh guru (Mandiri). 

2. Motivasi : 

1) Peserta diidk menyiapkan diri untuk kegiatan berlajar (Mandiri). 

2) Peserta didik menyanyikan lagu “Garuda Pancasila” dengan 

bimbingan guru (Nasionalisme).  

3) “Masa depan adalah milik mereka yang menyiapkan hari ini” 

(Motivasi)  

3. Literasi : 

1) Alangkah baiknya peserta didik mengamati  dongeng mengenai 

gotong royong  terlebih dahulu. 

https://www.youtube.com/watch?v=fCp6i3e6mdw 

 

 

2) Setelah itu peserta didik menjabarkan pesan dari kisah tersebut. 

4. Apersepsi : 

1) Peserta didik diingatkan kembali mengenai materi yang telah 

berlalu untuk dikaitkan dnegan materi yang akan dipelajari. 

➢ Guru : “Jadi anak-anak kemarin kan kita membahan mengenai 

gaya, coba sebutkan macam-macam gaya apa saja?” 

2) Kegiatan tebak benda “Aku merupakan benda kecil, memiliki 2 

kutub, dan suka tarik menarik. Apakah aku?”  Yap bener! Aku 

sebuah Magnet!  

3) Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran, kompetensi, dan 

kegiatan pembelajaran yang akan di capai untuk kegiatan 

pembelajaran pada hari ini.  

 

15  menit 

 

Kegiatan 

Inti 

 

(Infocus, 

laptop, buku 

dan magnet) 

Fase 1 

Orientasi Peserta didik Kepada Masalah 

1. Peserta didik menyimak teks pada buku siswa halaman 74. 

 

45 Menit 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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2. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik yang diberikan guru : 

➢ Siapa disini yang sudah tau magnet? 

➢ Magnet jenis apa yang pernah kamu lihat ? 

➢ Apakah ada yang tau magnet memiliki keunikan yang berbeda 

pada setiap benda? 

➢ Apakah ada yang tau fungsi magnet dalam sebuah benda yang 

ada di sekitar kita? (CP 2) 

3. Peserta didik mengamati gambar batu magnet murni yang disederhanakan 

dan diubah menjadi bentuk yang sederhana. Ditampilkan menggunakan 

laptop dan infocus. 

                                             
4. Peserta didik memperhatikan guru saat menjelaskan kutub utara dan 

selatan pada magnet. 

                       
5. Peserta didik menyimak video proses tarikan/dorongan sebuah magnet 

pada benda magnetis. Ditampilkan menggunakan laptop dan infocus. 

https://www.youtube.com/watch?v=7fVjRE_uMNU 

6. Kegiatan ice breaking “Kutub dan Utara” 

Fase 2 

Mengorganisasi Peserta Didik  

1. Peserta didik akan diarahkan untuk melakukan lembar kerja yang 

dilakukan secara mandiri terlebih dahulu untuk melihat kemampuan 

pemahaman secara individu. (CP 3) 

2. Guru akan membagi peserta didik menjadi 3 kelompok. Kelompok A 

meneliti lingkungan sekolah, B rumah, dan C masyarakat. Dengan 

topik pembahasan yang berbeda-beda. (CP 3) 

Fase 3 

Membimbing Penelitian Kelompok 

1. Peserta didik melaksanakan kegiatan diskusi untuk mencari informasi dan 

mempraktikan kegiatan dengan kelompok masing-masing. 

30 

https://www.youtube.com/watch?v=7fVjRE_uMNU
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2. Peserta didik dan guru berkolaborasi dalam kegiatan diskusi penelitian. 

(CP 4) 

Fase 4  

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

1. Setelah selesai peserta didik akan mempresentasikan hasil diskusi dan 

praktik nya (CP 6) 

2. Satu persatu kelompok akan maju kedepan dan mempresentasikan hasil 

diskusinya. Dengan urutan kelompok A dilanjutkan oleh kelompok B 

diakhiri oleh kelompok C. Untuk kelompok lainnya akan menanggapi 

seperti bertanya selama kegiatan presesntasi. 

3. Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi hasil presentasi dari setiap 

kelompok. 

 

Fase 5 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

1. Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi hasil presentasi dari setiap 

kelompok.  

2. Dengan memberikan tanggapan berupa saran yang positif dan 

membangun. 

 

Penutup 

1. Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. Magnet merupakan benda 

yang memiliki daya tarik dan menolak. Hal ini tergantung pertemuan 

kutub dan benda yang dipertemukan. (Kesimpulan) 

2. Melakukan refleksi bersama peserta didik : (Refleksi dan Evaluasi) 

− Apa yang kalian ketahui tentang gaya magnet ? 

− Apa sajakah sifat-sifat yang dimiliki magnet? 

− Bagaimana proses terjadinya gaya magnet terjadi? 

− Benda apa sajakah yang dapat ditarik oleh magnet? 

− Apa saja manfaat magnet dalam kehidupan sehari-hari? 
      (CP 5) 

3. Memberikan reward berupa bintang kepada peserta didik. 

4. Peserta didik diajak untuk mensyukuri nikmat yang telah diberikan 

Tuhan dalam kegiatan hari ini, yang akan bermanfaat di kehidupan 

saat ini dan yang akan datang. (Religius) 

5. Jangan lupa untuk pembelajaran selanjutnya kita akan membahas listrik 

ya. 

6. Besiap-siap pulang dan membaca berdo’a. (Religius) 

 

10 Menit 

31 



32 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBELAJARAN 1 

Asesmen Diagnostik 

 

• Tugas ini dikerjakan secara individu. 

• Asesmen Diagnostik : 

− Tujuan : agar peserta didik dapat menganalisis dan memahami proses magnet dan 

sifat-sifat magnet dalam kehidupan sehari-hari. 

− Teknik : mengajukan 4 pertanyaan untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman 

peserta didik. 

• Instrumen Asesmen : 

1. Sebutkan 2 kutub yang dimiliki oleh magnet! 

2. Jelaskan secara singkat mengenai sifat magnet ! 

3. Sebutkan benda disekitar kita  yang memiliki unsur magnet! 

4. Perhatikan gambar berikut ! 

                                         
            A                                     B                                         C 

Pada gambar diatas ini setiap bendanya memiliki unsur magnet, jelaskan apa saja fungsi 

dari benda yang ada pada gambar tersebut! 

5. Buatlah kesimpulan apa saja yang kamu ketahui tentang magnet! 
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Pengelompokan Hasil Asesmen Diagnostik  

 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

berdasarkan 

kompetensi 

Butuh 

Pendamping 

Berkembang Cakap Mahir 

 

Memahami 

pengertian magnet 

Peserta didik tidak 

bisa menjawab 

sama sekali 

Peserta didik 

mampu 

menjawab 

dengan bantuan 

dari guru 

Peserta didik 

dapat menjawab 

dengan tepat 

Peserta didik 

dapat menjawab 

dengan lengkap 

dan tepat 

 

Menjelaskan sifat 

gaya magnet 

Peserta didik tidak 

bisa menjawab 

sama sekali 

Peserta didik 

mampu 

menjawab 

dengan bantuan 

dari guru 

Peserta didik 

dapat menjawab 

dengan tepat 

Peserta didik 

dapat menjawab 

dengan lengkap 

dan tepat 

 

Menjelaskan 

gambar yang terkait 

antara gaya magnet 

dan fungsinya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Peserta didik 

masih 

kebingungan 

dalam menjawab 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

tentang kegiatan 

yang ada pada 

gambar  

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

tentang gambar 

dan dapat 

menghubungkan 

terhadap gaya 

yang digunakan 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

tentang gambar 

dan dapat 

menghubungkan 

terhadap gaya 

yang digunakan 

dengan 

menggunakan 

kalimat runtut 
Nilai = Skor yang diperoleh    x 100 

     Skor maksimal 

 

 

 

PENGELOMPOKKAN HASIL 

ASESMEN DIAGNOSTIK 
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LKPD  

PEMBELAJARAN 1        

 

 
                           

Materi : Gaya magnet  

Indikator Tujuan Pembelajaran :  

 

1. Peserta didik dapat menjelaskan gaya magnet dan sifat magnet dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta didik dapat menganalisis tipe gaya yang di hasilkan dari benda 

magnetis  dalam kehidupans ehari-hari. 

3. Peserta didik dapat membuktikan, mempraktikan lalu memanfaatkan  gaya 

magnet dalam beberapa benda yang ada di sekitar. 
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Contoh : 

    

 
Kunci didekatkan dengan 

magnet, apakah saling 

menarik? Atau saling 

menolak? 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

Contoh : 

Apabila kunci terjatuh 

pada ruang yang 

sempit, kita dapat 

menggunakan magnet 

untuk mengambilnya. 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Nama Anggota Kelompok 

Contoh : 

 
Kunci merupakan 

benda magnetik yang 

mengandung besi. 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Kegiatan Pengamatan Gaya 

Magnet Dengan Benda 

Yang Ada Di Sekitarnya 

Penemuan Benda Yang 

Mengandung Magnet di 

Sekolah 

Manfaat Magnet 

Pada Benda Yang 

Ada Di Sekolah 

Perhatikan petunjuk 

berikut 

1. Ayo temukan gaya magnet dengan benda yang ada di lingkungan sekolah! 

2. Setelah menemukan lakukan lah praktik mempertemukan magnet dengan benda yang ada di 

sekitar, lalu tuliskan hasilnya! 

3. Tuliskan minimal 5 benda yang mengandung magnet di lingkungan sekolah! 

4. Tuliskan 5 manfaat dari benda tersebut! 

Hari/Tanggal 

 

Nilai 

KELOMPOK A 

“LINGKUNGAN SEKOLAH KU” 
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Kegiatan 

Pengamatan Gaya 

Magnet Dengan 

Benda Yang Ada Di 

Sekitarnya 

Penemuan Benda 

Yang Mengandung 

Magnet di Rumah 

Manfaat 

Magnet Pada 

Benda Yang 

Ada Di Rumah 

 
Pintu kulkas memiliki 

magnet agar pintu 

kulkas dapat tertutup 

dengan rapat. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Contoh : 

          

 
Garpu atau sendok 

didekatkan dengan 

magnet, apakah saling 

menarik? Atau saling 

menolak? 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

 
Garpu atau sendok 

memiliki unsur 

magnetik karena 

berasal dari bahan 

logam. 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Perhatikan petunjuk 

berikut 

1. Ayo temukan gaya magnet dengan benda yang ada di lingkungan rumah! 

2. Setelah menemukan lakukan lah praktik mempertemukan magnet dengan benda yang ada 

di sekitar, lalu tuliskan hasilnya! 

3. Tuliskan minimal 5 benda yang mengandung magnet di lingkungan rumah! 

4. Tuliskan 5 manfaat dari benda tersebut! 

Nama Anggota Kelompok 

Nilai 

KELOMPOK B 

“LINGKUNGAN RUMAH KU” 

Hari/Tanggal 
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Kegiatan Pengamatan 

Gaya Magnet Dengan 

Benda Yang Ada Di 

Sekitarnya 

 

Penemuan Benda 

Yang Mengandung 

Magnet di 

Masyarakat 

 

Manfaat Magnet 

Pada Benda Yang 

Ada Di 

Masyarakat 

 

Perhatikan petunjuk 

berikut 

1. Ayo temukan gaya magnet dengan benda yang ada di lingkungan rumah! 

2. Setelah menemukan lakukan lah praktik mempertemukan magnet dengan benda yang ada 

di sekitar, lalu tuliskan hasilnya! 

3. Tuliskan minimal 5 benda yang mengandung magnet di lingkungan rumah! 

4. Tuliskan 5 manfaat dari benda tersebut! 

Nama Anggota Kelompok 

Nilai 

KELOMPOK C 

“LINGKUNGAN MASYARAKAT” 

Hari/Tanggal 

 

 
 

Gembok didekatkan 

dengan magnet, apakah 

saling menarik? Atau 

saling menolak? 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

 

 
 

Gembok memiliki unsur 

magnetik dengan karena 

berasal dari besi/logam. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 
Kompas berfungsi 

untuk mencari mata 

angin, dan menemukan 

arah agar tidak tersesat. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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ASESMEN  

KELOMPOK  

 

 

Kriteria 

Penilaian 

 

Skor Penilaian 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

Percaya diri 

 

Dapat 

menyampaikan 

materi dengan 

baik dan teratur 

 

Dapat 

menyampaikan 

materi dengan baik 

 

Materi 

tersampaikan 

namun masih 

gugup 

 

Tidak dapat 

menyampaikan 

materi 

 

Menguasai 

Materi 

 

Materi yang 

disampaikan 

lengkap dan tepat 

 

Materi yang 

disampaikan 

lengkap 

 

Materi yang 

disampaikan 

kurang 

lengkap 

 

Materi yang 

disampaikan 

tidak lengkap 

dan tidak tepat 

 

Keaktifan 

Peserta 

didik 

 

Peserta didik 

menyampaikan 

hasil pekerjaannya 

dan memberikan 

tanggapan saat 

diskusi 

berlangsung 

 

Peserta didik 

menyampaikan 

hasil pekerjaannya  

 

Peserta didik 

memberikan 

tanggapan 

tetapi tidak 

menyampaikan 

hasil 

pekerjaannya 

 

Peserta didik 

tidak ikut serta 

dalam 

mengerjakan 

tugas dengan 

rekan. 

 

Pedoman penilaian : 

Nilai = Skor yang diperoleh    x 100 

     Skor maksimal 

Keterangan Nilai : 

A. : Nilai 88-100 

B. : Nilai 78-87 

C. : Nilai 68-77 

D. : Nilai 58-67 

E. : Nilai 48-57 
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       Sikap (dilakukan saat pembelajaran berlangsung dengan observasi) 

 

No. 

 

Tanggal  

 

Nama 

 

Aspek Penilaian 

 

EVALUASI 

 

SB 

 

B 

 

CB 

 

PB 

 

1. 

 

Selasa, 16-

Agustus-2022 

 

Syifa 

  ✓    

Perlu ditegaskan 

kembali agar tidak 

berkata kasar. 

 

2. 

Selasa, 17-

Agustu-2020 

Jaya ✓     Tidak ada. 
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REMEDIAL DAN PENGAYAAN  

A. ) Materi Pembelajaran  

Materi Reguler Materi Remedial Materi Pengayaan 

• IPA 

 

1. Gaya magnet dan 

sifatnya.  

2. Proses gaya magnet 

pada benda.  

3. Menerapkan manfaat  

gaya magnet dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

• IPA 

 

1. Gaya magnet dan 

sifatnya.  

2. Proses gaya magnet 

pada benda.  

3. Menerapkan manfaat  

gaya magnet dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

• IPA 

 

Membuat hasil laporan 

pengamatan secara mandiri 

mengenai magnet dengan 

benda yang ada di sekitar. 

Benda tersebut terdiri dari 

benda magnetis dan non 

magnetis. 

 

B. Kegiatan 

Materi Remedial Materi Pengayaan 

• IPA 

 

1. Pemberian bimbingan secara invidu dengan 

waktu 30 menit. 

2. Pemberian bimbingan secara kelompok 

dengan waktu 1 jam. 

3. Pemberian pembelajaran secara berulang 

dengan metode yang berbeda. 

• IPA 

 

1. Pemberian bimbingan secara 

invidu dengan waktu 1 jam. 

2. Pemberian tugas pengamatan. 

3. Tugas akhir berbentuk laporan.  
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REFLEKSI PESERTA DIDIK  

1. Apa yang kalian ketahui tentang gaya magnet ? 

2. Apa sajakah sifat-sifat yang dimiliki magnet? 

3. Bagaimana proses terjadinya gaya magnet terjadi? 

4. Benda apa sajakah yang dapat ditarik oleh magnet? 

5. Apa saja manfaat magnet dalam kehidupan sehari-hari? 

 

DAFTAR PUSTAKA  

Buku murid bab 3 “Gaya Disekitar Kita” 

Buku guru bab 3 “Gaya Disekitar Kita” 
https://www.youtube.com/watch?v=7fVjRE_uMNU 

https://www.youtube.com/watch?v=fCp6i3e6mdw 

 

 

GLOSARIUM 

• Asesmen : Kegiatan mengumpulkan hasil analisis dan mengintepretasi data serta 

informasi. 

• Asesmen Diagnostik :  untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan 

peserta didik. 

• Refleksi : Ungkapan pikiran dan perasaan setelah mengikuti pembelajaran. 

• Model PBL :  merupakan model pembelajaran dengan aktivitas pemecahan masalah.  

• Pendekatan Saintifik :  merupakan model pembelejaran dengan aktivitas 

mengumpulkan data melalui observasi, menanya, eksperimen, mengolah informasi 

atau data, lalu dikomunikasikan. 

REFLEKSI GURU 

1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? 

2. Apa yang peserta didik saya ketahui mengenai gaya magnet? 

3. Apakah selama pembelajaran peserta didik saya memahami dengan baik mengenai 

gaya magnet dan berbagai macam sifat gaya magnet? 

4. Kesulitan apa saja yang di alami? 

5. Langkah apa yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

41 
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MATERI AJAR 

“GAYA MAGNET” 

FASE B KELAS IV 

DISUSUN OLEH NADA SYIFFA QOLBU 
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MAGNET 

Nah seperti ini 

bentuknya 

 

Salah satu benda yang 

ada unsur magnetnya 

yaitu pintu kulkas. 

 
 
 

Oh bentuk magnet itu 

ada berbagai macam. 

Salah satunya magnet 

batang. 

Teman-teman 

apa kalian 

sudah tau 

bentuk magnet 

itu seperti apa?  

Taukah kalian magnet ini dikenal sebagai benda ajaib karena magnet ini berasal dari 

bahasa Yunani yaitu magnetis lithos artinya batu ajaib yang dapat menarik atau menolak 

sebuah benda. Salah satu benda yang mengandung magnet yaitu pintu kulkas.   

Topik 1 : Magnet 

Magnet adalah suatu benda yang dapat menarik benda lain di sekitarnya yang memiliki 

sifat magnet. Magnet ini memiliki 2 kutub yaitu utara atau dalam bahasa inggrisnya north, 

selatan atau dalam bahasa inggrisnya south. Magnet pun memiliki berberapa macam bentuk 

sebagai berikut : 

                                                            
   Magnet batang    Magnet “U”         Magnet Ladam  
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Topik 2 : Sifat-sifat Magnet 

Sifat-sifat Gaya 
Berikut ini merupakan beberapa sifat dari gaya diantaranya adalah : 

1. Magnet dapat menarik benda yang memiliki unsur bahan besi, loga, baja, dan lain-lain. 

Contoh nya dapat menarik paku. 

 
2. Kutub magnet tidak dapat saling menarik atau akan tolak menolak saar kutub yang 

dipertemukan sama. Maka agar dapat saling menarik kutub yang dipertemukan harus 

berbeda. 

                  
 

3. Sifat magnet dapat hilang apabila terlalu sering jatuh, dipukul, di panaskan atau di 

bakar. 

 
4. Magnet dapat menembus perantara, apabila pembatas terdapat magnet dan benda 

magnetis. Magnet dapat menarik benda tersebut. 
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B. Modul Ajar IPAS Fase C Kelas VI Tentang Perkembangbiakan Hewan 

Secara Generatif  

 
 
  

Disusun Oleh 

Ida Indriyani 

Astri Sutisnawati 
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A. INFORMASI UMUM 

  

Nama Penyusun 

 

: Ida Indriyani 

 

 Tahun Penyusunan 

Mata Pelajaran 

: 2022 

: IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial) 

 

  

 Tema / Subtema : 1 / 2 Hewan Sahabatku   

 Jenjang Sekolah 

Alokasi Waktu 

: Fase C 

: 2 × 35 jp 

 

 

  

Model Pembelajaran    : PBL (Problem Based Learning)                              

Pendekatan                   : Saintifik 

Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Demonstrasi, dan 

Penugasan 

Target Peserta Didik    : Siswa Kelas 6  

Karakteristik PD        : Umum, untuk memahami dan menguasai materi 

pembelajaran secara keseluruhan. 

Jumlah Peserta Didik   : -+ 28 

Profil Pelajar Pancasila: 

- Mandiri (mengembangkan refleksi diri) 

- Kreatif (mengembangkan hasil riset dan memberikan 

kontribusi) 

- Bernalar Kritis ( mengajukan pertanyaan, merefleksi 

proses berpikir) 

Sarana & Prasarana      :  

- Perangkat komunikasi (Hp, Laptop) / Jaringan internet 

- Infocus 

- Speaker portable  
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     B. KOMPONEN INTI 

 

1.   Capaian Pembelajaran                                                                                                                               

Peserta didik melakukan proses inkuiri tentang daur hidup beberapa jenis hewan, 

mengidentifikasi cara perkembangbiakan hewan secara generatif yang terbagi 

menjadi 3 kelompok (ovipar,vivipar dan ovovivipar) serta masing-masing 

manfaatnya dengan teliti. 

2. Elemen  

a. Pemahaman IPAS 

b. Keterampilan Proses  

3. Indikator Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik mampu menjelaskan perkembangbiakan hewan secara 

generatif.  

b. Peserta didik mampu menganalisis cara perkembangbiakan hewan 

secara generatif. 

c. Peserta didik mampu mengategorikan perkembangbiakan hewan 

secara generatif berdasarkan kelompok perkembangbiakannya (ovipar, 

vivipar, dan ovovivipar) melalui ciri-ciri hewan tersebut serta 

manfaatnya untuk kehidupan sehari-sehari. 

  

- Buku bacaan (Tematik: Tema 1 / Subtema 2 

“Selamatkan Makhluk Hidup”) 

- Lingkungan di sekitar sekolah 

Media                           : 

- Video pembelajaran 

- Gambar (sumber buku bacaan) 
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4. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik menjelaskan cara perkembangbiakan hewan. (C2) 

b. Peserta didik menganalisis cara perkembangbiakan hewan. (C4) 

c. Peserta didik mengategorikan perkembangbiakan hewan secara generatif 

berdasarkan kelompok perkembangbiakannya (ovipar, vivipar, dan 

ovovivipar), serta manfaatnya. (C5) 

5.        Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat mengidentifikasi pemahaman mengenai perkembangbiakan hewan 

secara generatif berdasarkan kelompok perkembangbiakannya (ovipar, vivipar, dan 

ovovivipar) dan manfaat hewan-hewan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

6.        Pertanyaan Pemantik 

a. Apakah anak-anakku sekalian pernah melihat hewan tersebut? 

b. Jika iya, di mana kalian pernah melihatnya? 

c. Di Negara seperti Myanmar, Kamboja, dan Thailand hewan ini 

dimanfaatkan sebagai? 

d. Lalu, bagaimanakah cara hewan ini berkembangbiak? 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Persiapan  

1) Guru memasuki kelas, memberikan 

salam, menyapa, dan 

mengkondisikan siswa pada situasi 

yang menyenangkan. 

2) Peserta didik berdo’a sesuai dengan 

kepercayaan masing-masing 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

(Religius) 

3) Peserta didik akan diperiksa 

kehadiran dengan melakukan 

presensi oleh guru. (Mandiri) 

2. Motivasi  

1) Peserta didik bersiap diri dengan 

merapikan alat untuk bahan belajar 

(pensil, buku catatan, dan buku 

bacaan), memeriksa kerapian diri dan 

bersikap disiplin dalam setiap 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

(Mandiri) 

2) Peserta didik menyanyikan lagu 

nasional “Satu Nusa Satu Bangsa” 

dengan bimbingan guru. 

(Nasionalisme) 

3) Generasi muda yang dapat 

memajukan kesejahteraan bangsa dan 

negaranya ialah dengan selalu giat 

belajar dan tidak mudah putus asa. 

(Motivasi) 

3. Literasi  

Peserta didik melakukan kegiatan literasi 

materi pelajaran dengan mengamati contoh-

contoh hewan yang berasal dari Asia 

10 menit 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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Tenggara di dalam buku bacaan hal 62-63. 
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4. Apersepsi 

1) Pengenalan dan penghayatan materi kepada 

peserta didik.  

➢ Guru: “Di kebun binatang kita dapat 

melihat berbagai jenis hewan yang 

ada di bumi, salah satu cara hewan 

untuk melestarikan jenisnya yaitu 

dengan melalui ? Iya pintar sekali… 

(perkembangbiakan).” 

➢ Guru: “Nah, anak-anakku sekalian 

hari ini kita akan belajar mengenai 

perkembangbiakan hewan secara 

generatif ya …” 

2) Peserta didik diberi beberapa pertanyaan 

untuk penguatan materi pembelajaran hari 
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ini.  

➢ Apakah kalian pernah melihat ayam 

yang berjalan mencari makan 

bersama anak-anaknya, kemudian ada 

ibu kucing yang sedang bermain 

dengan anak-anaknya ? 

➢ Bagaimana hewan ayam dan kucing 

berkembang biak sehingga 

menghasilkan anak-anak ayam dan 

kucing yang lucu ? 

3) Peserta didik menyimak guru menjelaskan 

capaian pembelajaran, ruang lingkup, tujuan 

pembelajaran dan teknik penilaian. 
 

Inti 

1. Fase 1: Orientasi Peserta Didik pada Masalah  

 

1) Peserta didik mengamati gambar gajah putih 

contoh hewan yang berasal dari Asia Tenggara 

seperti Myanmar, Kamboja, dan Thailand (contoh 

dalam buku bacaan). (Laptop dan Infocus) 

 

 

 

 

45 
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2) Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik 

yang diberikan oleh guru: 

➢ Apakah anak-anakku sekalian pernah 

melihat hewan tersebut ? 

➢ Jika ya, di mana kalian pernah melihatnya 

? 

➢ Di Negara seperti Myanmar, Kamboja, 

dan Thailand hewan ini dimanfaatkan 

sebagai ? 

➢ Lalu, bagaimanakah cara hewan ini 

berkembangbiak ? (CP 2) 

3) Peserta didik memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi pembelajaran mengenai 

perkembangbiakan hewan secara generatif. 

 

  

4) Peserta didik menyimak video pembelajaran 

mengenai pengelompokkan hewan 

berdasarkan cara perkembangbiakannya 

secara ovipar, vivipar, dan ovovivipar 

beserta ciri-ciri yang dimiliki hewan ovipar 

dan vivipar. (Laptop dan Infocus) 

5) Kegiatan ice breaking. “Melatih 

Konsentrasi Anak.” Dalam kegiatan ini 

guru akan memandu para peserta didik 

untuk bermain, melatih konsentrasi sebelum 

melaksanakan pembelajaran berlangsung. 

(Mengikuti Apa Yang Dilihat) contoh: 

kata kunci dari permainan ini yaitu, “Ikuti 

apa yang saya lakukan, jangan lakukan apa 

yang saya katakan!”. Guru memegang 

kepala, tetapi ia mengatakan “pegang 

hidung”. Sesuai aturan, berarti peserta didik 

harus memegang kepala, bukan memegang 

hidung. Dalam permainan ini, pasti ada 

peserta didik yang akan terkecoh sehingga 

dinyatakan gugur. 

 

2. Fase 2: Mengorganisasikan Peserta Didik untuk 
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Belajar 

 

1) Peserta didik memperhatikan penjelasan 

guru sebagai arahan, untuk melakukan tugas 

belajar pada lembar kegiatan, yang 

bertujuan untuk melihat kemampuan 

pemahaman secara individu. (CP 3) 

2) Guru mengelompokkan seluruh siswa yang 

beranggotakan 7 / 8 orang perkelompok 

atau menjadi 4 kelompok yang masing-

masing kelompoknya diberi penugasan 

untuk meneliti hewan yang ada di 

lingkungan sekolah dan rumah. (CP 3) 

  

3. Fase 3: Membimbing Pekerjaan dan Penelitian 

Tugas Individu / Kelompok 

 

1) Guru membagikan lembar kegiatan untuk 

individu terlebih dahulu dan dilanjutkan 

dengan lembar kegiatan kelompok. (CP 4) 

2) Peserta didik melaksanakan kegiatan untuk 

mengerjakan tugas individu dan dilanjutkan 

dengan kegiatan diskusi sesuai 

kelompoknya masing-masing dan guru 

membimbing jalannya diskusi serta 

memantau aktivitas peserta didik. (CP 4) 

 

4. Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

Penugasan 

 

1) Setelah selesai berdiskusi masing-masing 

kelompok membacakan hasil diskusinya di 

depan kelas, kelompok lain memperhatikan 

temannya dan memberikan tanggapan. (CP 

6) 

2) Peserta didik menuliskan hasil diskusi dan 

mengevaluasi hasil presentasi dari setiap 

kelompok. (CP 6) 
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5. Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah  

1) Guru dan peserta didik membahas jawaban 

lembar kegiatan individu dan kelompok 

secara bersama-sama. 

2) Guru memberikan penguatan materi 

pembelajaran. 

Penutup 1. Kesimpulan 

1) Guru menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran. Perkembangbiakan hewan 

secara generatif ini merupakan 

perkembangbiakan dengan melalui 

perkawinan, dan terbagi menjadi tiga 

bagian: Ovipar (bertelur), vivipar 

(melahirkan), dan ovovivipar (bertelur dan 

melahirkan). 

 

2. Refleksi  

1) Peserta didik bersama guru melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung, seperti apa yang telah 

dipahami siswa? Apa saja yang belum 

dipahami siswa? Bagaimana perasaan siswa 

selama mengikuti kegiatan pembelajaran 

berlangsung. (Jujur, Critical Thinking) 

 

➢ Guru memberikan penguatan materi yang telah 

disampaikan dengan menyanyikan lagu 

“Perkembangbiakan Hewan Secara Generatif.” 

(CP 5) 

 

3. Evaluasi  

1) Guru melakukan tindak lanjut berupa 

pengayaan dan remedial. 

➢ Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran 

yang akan datang. 

➢ Guru memberikan penghargaan dan motivasi 

15 

menit 
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kepada siswa untuk meningkatkan antusias yang 

lebih baik lagi.  

➢ Guru mengajak peserta didik untuk selalu 

mensyukuri nikmat Tuhan yang telah diciptakan 

contohnya berupa hewan yang dapat menghasilkan 

begitu banyak manfaatnya. (Religius) 

➢ Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. (Religius) 
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BAHAN AJAR (Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik) 

57 



58 
 

  

58 



59 
 

  

59 



60 
 

 
 
 
 

 

 

Salah satu cara hewan untuk melestarikan jenisnya dengan melalui 

perkembangbiakan. Sekarang jawablah pertanyaan-pertanyaan 

berikut secara individu! 

1. Apa yang dimaksud dengan perkembangbiakan hewan secara 

generatif? 

2. Apa yang dimaksud dengan perkembangbiakan hewan secara 

ovipar? Berikan contoh hewan serta manfaatnya! 

3. Ciri hewan yang memiliki daun telinga dan termasuk ke dalam 

hewan mamalia merupakan hewan yang berkembangbiak dengan 

cara?  

4. Apa yang dimaksud dengan perkembangbiakan hewan secara 

ovovivipar? Berikan contohnya! 

5. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki oleh hewan ovipar! 

6. Pernahkah kamu pergi melihat hewan di kebun binatang? Berikan 

contoh hewan sesuai dengan cara perkembangbiakannya masing-

masing 1 hewan! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 

Nama : 
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Contoh Lembar Amatan Indikator Tujuan Pembelajaran 

 

  

No  Elemen Capaian 

Tujuan 

Tujuan Contoh Indikator  

1.  Menjelaskan  • Menjelaskan perkembangbiakan hewan 

secara generatif. 

 

2.  Menganalisis • Menganalisis cara perkembangbiakan 

hewan berdasarkan kelompok 

perkembangbiakannya. 

• Menyebutkan ciri-ciri pada hewan ovipar 

dan vivipar untuk membedakan hewan 

tersebut. 

 

3.  Mengategorikan  • Mengelompokkan secara rinci 

perkembangbiakan hewan secara 

generatif berdasarkan kelompok. 

perkembangbiakannya (ovipar, vivipar, 

dan ovovivipar) 

• Memberikan contoh-contoh hewan 

berdasarkan kelompok 

perkembangbiakannya yang dialami 

dalam kehidupan sehari-hari serta 

manfaatnya. 

 

RUBRIK PENILAIAN 
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Instrumen Penilaian untuk Menjawab 6 Buah Pertanyaan 

 

Mampu 

Menjawab Semua 

Pertanyaan 

dengan Baik 

 

 

 

Nilai = 4 

Mampu 

Menjawab 4-6 

Pertanyaan 

dengan Baik 

 

 

 

Nilai = 3 

Mampu 

menjawab 2-3 

Pertanyaan 

dengan Baik 

 

 

 

Nilai = 2 

Belum Mampu 

Menjawab 

Pertanyaan 

dengan Baik 

 

 

Nilai = 1 

 

 

   

4 : Sangat Baik 3 : Baik 2 : Cukup 1 : Kurang 

 

 

Nilai Peserta Didik untuk LKPD 

No. Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai Peserta Didik 

Menjelaskan Menganalisis   Mengategorikan 

1.      

2.     

3.     

Dst.     

        4 : Sangat Baik  3 : Baik              2 : Cukup              1 :Kurang 

 

Pengelompokkan hasil asesmen : 

Nilai = Skor yang diperoleh × 100 

 Skor maksimal 
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Amatilah hewan-hewan yang ada di sekitar lingkungan sekolah maupun 

di rumahmu! 

• Tulis nama hewan pada tempat yang sudah disediakan sesuai 

dengan cara perkembangbiakannya! 

• Contoh hewan-hewan tidak diperbolehkan yang sudah tertera di 

dalam bahan bacaan / sumber yang lain! 

• Minimal 2 contoh hewan dalam setiap kelompok perkembang 

biakannya! 

• Perhatikan ciri-ciri hewan tersebut! 

• Hasil dipresentasikan di dapan teman-teman. 

•  

  

ASESMEN KELOMPOK 

CONTOH PENGERJAAN 
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Instrumen Penilaian untuk Menganalisis hewan-hewan di lingkungan sekolah / 

rumah 

Mampu 

Mempresentasikan 

Hasil Penugasan 

dengan Baik 

  

 

 

Mampu Menjawab 

Pengelompokkan 

Hewan dengan Baik 

 

 

 

Mampu 

Memberikan Ciri-

Ciri dan Manfaat 

pada Hewan 

Tersebut dengan 

Baik 

 

Belum Mampu 

Menjawab 

Penugasan 

dengan Baik 

 

 

  

 

 

4 : Sangat Baik 3 : Baik 2 : Cukup 1 : Kurang 

 

Nilai Peserta Didik untuk LKPD (Kelompok) 

Kelompok  Nama 

Peserta 

Kelompok 

ASPEK PENILAIAN 

Menyelesaikan 

Tugas dengan 

Baik dan Tuntas 

Kekompakkan 

dan Keaktifan 

Hasil Tugas 

(Relevansi 

dengan 

Bahan) 

1.      

     

     

     

     

2.     

     

     

     

     

     

Dst.     

       4 : Sangat Baik           3 : Baik                   2 : Cukup                1 : Kurang 
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Kriteria Penilaian Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif 

80-100 Sangat Baik 4 

70-79 Baik  3 

60-69 Cukup  2 

45-59 Kurang  1 

 

Pengelompokkan hasil asesmen : 

Nilai = Skor yang diperoleh × 100 

 Skor maksimal 
 

Penilaian Sikap 

 

No  Nama  Perubahan Tingkah Laku 

Bernalar Kritis  Bergotong Royong 

K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1.           

2.          

3.          
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A. Pembelajaran Pengayaan 

Peserta didik akan diberi 6 buah butir soal baru sebagai penguatan 

pemahaman kembali pembelajaran mengenai “Perkembangbiakan Hewan 

Secara Generatif.” 

 

B. Pembelajaran Remedial  

Bagi peserta didik yang belum mencapai CP sehingga membutuhkan 

pemahaman mengenai materi pembelajaran “Perkembangbiakan Hewan 

Secara Generatif.” Remedial dilakukan dengan cara bimbingan. 

1. Guru mengulang pembelajaran dengan metode yang berbeda selama 30 menit. 

2. Guru memberikan bimbingan belajar individu selama 30 menit. 

3. Guru memberikan bimbingan belajar kelompok selama 30 menit. 

 

 
 

REFLEKSI 

PROSES BELAJAR SECARA INKUIRI 

 

a. Mengamati: Apa yang aku dapat dari hasil belajar dan pembelajaran ini? 

Bagaimana aku mendapatkan hasil dari belajar dan pembelajaran dengan 

baik? 

b. Mencatat: Apa yang harus aku lakukan ketika mendapatkan hasil sebuah data? 

Apa aku harus mengumpulkan seluruh data tersebut? 

c. Mencari: Bagaimana aku dapat merangkap hasil dari observasi perbedaan dan 

persamaan pada data? 

d. Bertanya: Apa yang harus aku ketahui? Bagaimana aku dapat memahami data 

yang belum aku kuasai? 

e. Menyajikan data: Apa aku sudah mendapatkan hasil pengamatan dengan 

baik? Apa aku dapat memberikan kontribusi ini kepada dunia? 

 

 
  

KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

REFLEKSI 
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Revisi, E. (2018). Buku Siswa Kelas VI Selamatkan Makhluk Hidup / Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan.-- Edisi Revisi Jakarta : Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaaan. 

Zamzami, A., Martaningsih, S. T., & Supriyanto, A. (2021). Buku Ajar Mengenal 

Perkembangbiakan Tumbuhan dan Hewan (2). 

 

 
 
 
 

• Demonstrasi   : Metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 

kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung 

maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 

bahasan atau materi yang sedang disajikan. 

• Inkuiri    : Adalah suatu cara menyampaikan pelajaran yang 

meletakkan dan mengembangkan cara berpikir ilmiah dimana siswa 

mengasimilasi suatu konsep atau prinsip, misalnya mengamati, 

menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat 

kesimpulan dan sebagainya. 

• Mengidentifikasi :  Menentukan atau menetapkan identitas (orang, benda, 

dan sebagainya). 

• Menganalisis   : Kegiatan mengurai, membedakan, dan menjelaskan. 

• Mengategorikan  : Membagi dalam kategori atau mengklasifikasi,  

• Asesmen   : Kegiatan mengumpulkan hasil analisis dan 

menginterpretasi data serta informasi. 

• Refleksi   : Ungkapan pikiran dan perasaan setelah mengikuti 

pembelajaran. 

DAFTAR PUSTAKA 

GLOSARIUM 
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• Model PBL   : Merupakan model pembelajaran dengan aktivitas 

pemecahan masalah.  

• Pendekatan Saintifik  : Merupakan model pembelajaran dengan aktivitas 

mengumpulkan data melalui observasi, menanya, eksperimen, mengolah 

informasi atau data, lalu dikomunikasikan.  
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Disusun Oleh  

Siti Arinda W 

Astri Sutisnawati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

C. Modul Ajar IPAS Fase C Kelas V Tentang Ada Apa saja di Bumi Kita 

 

 

 

MODUL AJAR IPAS 

FASE C KELAS V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

Siti Arinda W 

Astri Sutisnawati 
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Astri Sutisnawati 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL  

 

Instansi   : PGSD FKIP UMMI 

Tahunpenyusunan  : 2022 

JenjangSekolah  : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran   : IPAS 

Fase / Kelas   : C / V 

Target PesertaDidik  : PesertaDidikkelas V 

Alokasi Waktu   : 2 X 35  

Model Pembelajaran  : PBL (Problem Based Learning) 

Metode   : Ceramah, Tanya jawab, presentasi 

Media Pembelajaran  :  Video Pembelajaran 

Sarana dan prasarana  : 1. Laptop dan Infocus 

  2. Lingkungan Disekitar Sekolah dan masyarakat  

     3. Buku Gambar / kertas HVS 

     4. Buku Siswa 

Profil Pelajar Pancasila :   1. Bernalar Kritis 

       2. kreatif 

       3. Bergotong Royong 

KOMPONEN INTI 

A. TUJIAM PEMBELAJARAN  

 

a. Peserta didik menjelaskan bentuk muka alam di daratan dan perairan yang 

ada di sekitar. (C2) 

b. Peserta didik mengombinasikan pemahamannya tentang litosfer, hidrosfer, 

dan atmosfer (C5) 

c. Peserta didik dapat menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah 

dipelajari (C6)  

 

B. INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

a. Peserta Didik Dapat Menjelaskan Bentuk Permukaan Bumi. 

b. Peserta Didik Mengkombinasikan Tentang Litosfer, hidrosfer dan 

atmosfer dalam dunia nyata (tidak hanya lewat gambar) atau dalam 

kehidupan sehari-hari 

c. Peserta Didik Dapat Menyimpulkan Litosfer, hidrosfer dan atmosfer serta 

memberikan contohnya.  

 

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN  
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Peserta Didik Dapat Mengetahui Bentuk Permukaan Bumi dan dapat 

membedakan mengenai litosfer, hidrosfer dan atmosfer.  

 

D. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 

Permukaan Bumi kita tidaklah datar dan mulus, melainkan bermacam-macam 

bentuknya. Ada daerah yang menonjol, daerah yang cekung, daerah yang terisi oleh 

air, dan ada pula daerah yang kering. Untuk memudahkan dalam mempelajari tentang 

struktur Bumi kita, para ilmuwan membagi Bumi menjadi tiga bagian, yaitu litosfer 

(daratan), hidrosfer (perairan), dan atmosfer (udara). 

 

E. PERTANYAAN PEMANTIK  

 

a. Bagaimana bentuk permukaan bumi kita?  

b. Pernahkah Kamu Lihat Bentuk Permukaan Bumi? 

c. Terdiri Dari Apakah Bagian Permukaan Bumi? 

d. Apa Itu Litosfer, hidrosfer, dan atmosfer? 

 

F. PERSIAPAN PEMBELAJARAN  

 

a. Menyiapkan Materi ajar  

b. Menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik 

c. Menyiapkan Ruang Kelas yang kondusif untuk proses diskusi dan 

presentasi peserta didik 

 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan Persiapan 

● Guru memberikan salam, menyapa pada 

peserta didik 

● Peserta Didik Berdoa Bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaan masing-

masing dengan dipimpin oleh salah satu 

peserta didik (Religius) 

● Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

Motivasi  

● Melakukan Tepuk Semangat 

● Menyanyikan lagu kebangsaan 

Indonesia (Nasionalis) 

● Guru dan peserta didik melakukan tepuk 

konsentrasi 
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● Sebelum memulai pembelajaran peserta 

didik diarahkan untuk mengamati 

sebuah video bergotong royong 

https://youtu.be/dDzwSU23OJM(Litera

si) 

Apersepsi  

● Guru memberikan beberapa pertanyaan 

sebelum masuk materi yang akan 

dipelajari 

● Guru membuka pembelajaran dengan 

menjelaskan materi yang akan 

disampaikan, capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti   

Fase 1 

Orientasipesertadidik pada masalah 

● Peserta Didik Menyimak video 

pembelajaran tentang permukaan bumi 

pada link 

https://youtu.be/M9MLzJfm6DA 

● Peserta didik mengamati gambar contoh 

permukaan bumi yang diberikan oleh 

guru  

 
● Guru bertanya kepada peserta didik 

dengan dua pertanyaan pemantik(CP 2) 

1. Bagaimana bentuk permukaan bumi 

kita?  

2. Apa Itu Litosfer, hidrosfer, dan 

atmosfer? 

● Guru memberikan penjelasan mengenai 

materi tentang permukaan bumi 

● Setelah Itu guru memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik (CP 2)berupa :  

76 
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1. Apa yang dimaksud dengan litosfer? 

2. Apa yang dimaksud dengan 

hidrosfer? 

3. Apa yang dimaksud dengan 

atmosfer? 

4. Gunung termasuk kedalam bagian 

apa? 

5. Sebutkan bagian dari litosfer? 

6. Sebutkan bagian dari hidrosfer? 

7. Ada berapa lapisan dalam atmosfer? 

Fase 2 

Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk 

Belajar 

● Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok secara heterogen. 

● Satu kelompok terdiri dari 4 orang 

● Setia kelompok diarahkan untuk 

membuat peta sekitar lingkungan 

sekolah(CP 3) 

Fase 3 

Membimbing penyelidikan 

kelompok/individu 

● Guru memberikan Bahan untuk 

membuat relief pada setiap kelompok.  

● Setiap Kelompok Membuat Peta, 

mencari tempat yang diinginkan dan 

mencantumkan relief alam yang ditemui 

dalam peta yang mereka buat.(CP 4) 

● Guru Melakukan ice breaking berupa 

nyanyian dan tarian tentang permukaan 

bumi  

Fase 4 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

● Setelah selesai, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerja kelompok 

mereka. (CP 6) 
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● Kelompok Memberikan Pertanyaan dan 

masukan untuk kelompok yang 

presentasi. 

● Guru memberikan penguatan dari setiap 

kelompok yang presentasi. 

Fase 5 

Analisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

● Peserta Didik Diberikan Kesempatan 

Diskusi dan Tanya jawab bila ada 

materi yang masih belum dipahami.  

● Semua Peta Dikumpulkan Secara 

Kelompok 

● Guru melakukan penilaian bagi setiap 

kelompok(CP 5) 

 

 

Penutup ● Peserta Didik Bersama guru 

menyimpulkan materi pembelajaran  

● Guru memberikan lembar refleksi pada 

peserta didik 

● Peserta didik mengumpulkan lembar 

hasil refleksi pembelajaran 

● Menyampaikan materi yang akan 

dilaksanakan pada minggu berikutnya 

● Memberikan reward kepada kelompok 

terbaik dan terajin. 

● Guru mengajak peserta didik untuk 

mensyukuri nikmat yang telah tuhan 

berikan.  

● Mengajak peserta didik berdoa bersama 

sesuai dengan kepercayaannya masing-

masing 
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H. ASESMEN  

 

PENILAIAN DISKUSI  

 

PENILAIAN SIKAP  

No Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Bernalar 

kritis 
kreatif 

Bergotong 

Royong 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

 

Kriteria Sangat Baik (4)  Baik (3) Cukup (2) Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Mendengarkan Selalu 

Mendengarkan 

Teman yang 

sedang 

berbicara 

Mendengarkan 

Teman yang 

berbicara 

namun sesekali 

masih perlu 

diingatkan 

Masih perlu 

diingatkan 

untuk 

mendengarkan 

teman yang 

sedang 

berbicara 

Sering 

Diingatkan 

Untuk 

Mendengarkan 

Teman yang 

berbicara namun 

tidak 

mengindahkan 

atau merespon 

Komunikasi 

nonverbal 

(kontak mata, 

Bahasa tubuh, 

ekspresi tubuh, 

suara) 

Merespon dan 

menerapkan 

komunikasi 

nonverbal 

dengan tepat 

Merespon 

Dengan Tepat 

Terhadap 

Komunikasi 

nonverbal yang 

ditunjukkan 

teman 

Sering Respon 

kurangtepat 

Terhadap 

Komunikasi 

nonverbal yang 

ditunjukan 

teman 

Membutuhkan 

Bantuan Dalam 

Memahami 

Bentuk 

Komunikasi 

nonverbal yang 

ditunjukkan 

teman 

Pemahaman 

Konsep 

Saat 

Menjelaskan 

Tidak Melihat 

tulisan dan 

penjelasan bisa 

dipahami 

Melihat tulisan 

sesekali dan 

penjelasan bisa 

dipahami 

Sering Melihat 

tulisan dan 

penjelasan 

kurang bisa 

dipahami 

Membaca tulisan 

selama 

presentasi dan 

penjelasan tidak 

dapat dipahami 
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I. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

  

Materi Materi Remedial MateriPengayaan 

IPA 

 

Relief bumi (litosfer, 

hidrosfer 

IPA 

 

Relief bumi (litosfer, 

hidrosfer 

IPA 

 

membuat peta konsep relief 

bumi dan berikan salah satu 

gambar relief yang ada 

 

Refleksi Guru  

● Apakah Tujuan Pembelajaran Telah Tercapai? 

● Apakahseluruhsiswamengikutipembelajarandenganantusias? 

● Kesulitan apa yang dihadapi saat proses pembelajaran? 

● Langkah apa yang perlu diperlukan untuk memperbaiki proses belajar? 

RefleksiPesertadidik 

● Apa Saja yang kesulitan dalam menyelesaikan tugas ini? 

● Bagaimanacarakamumengatasihambatantersebut? 

● Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih 

memerlukan bantuan? Bantuan Seperti apa yang kamu harapkan? 

● Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5 berapa 

bintang akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan? 
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LKPD 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi: Relief Bumi (litosfer dan Hidrosfer) 

Indicator Tujuan Pembelajaran:  

• Peserta didik dapat menjelaskan bentuk permukaan 

bumi  

• Peserta didik mengkombinasikan tentang litosfer, 

hidrosfer dan atmosfer dalam dunia nyata (tidak 

hanya lewat gambar) 

• Peserta didik dapat menympulkan litosfer, 

hidrosfer dan atmosferserta dapat memberikan 

contohnya    
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Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

 

  

Nama kelompok  

Nama anggota kelompok:  Hari / Tanggal  

Perhatikan petunjuk berikut!! 

Buatlah sebuah peta dilingkungan sekolah dan temukan relief yang 
ada! 
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Lembar Kerja Peserta Didik (individu) 

  

 

RefleksiPembelajaran 
 

 

Nama                  

Kelas  

Hari / Tanggal  

Mata Pelajaran  

Materi  

 

Jawablah Pertanyaan Berikut! 

 

1. Apa Itu Litosfer, hidrosfer dan atmosfer 

 

2. Apakah disekitar kalian ada gunung, bukit, 

sungai, danau atau laut? Sebutkan! 

 

3. Seperti apa gunung, bukit, sungai, danau atau 

laut di daerah sekitar kalian? Apa Namanya 

 

4. Simpulkan mengenai pembelajaran yang telah 

dipelajari sesuai dengan kemampuan kalian! 

 

 

 

83 



84 
 

● Bentuk Permukaan Bumi Kita Adalah Tidak Selalu Datar, ada daerah yang 

tinggi dan rendah. Bentuk Permukaan Bumi yang memiliki perbedaan tinggi-

rendah ini dikenal dengan sebutan atau istilah relief. permukaan bumi kita itu 

bermacam -macambentuknya. Ada daerah yang menonjol, daerah yang 

cekung, daerah yang terisi oleh air, dan ada pula daerah yang kering. 

● Litosfer, Secara Etimologi, litosfer berasal dari bahasa Yunani yakni dari kata 

lithos yang berarti batu dan sphere (sphaira) yang berarti bulatan. Oleh karena 

itu, litosfer artinya adalah lapisan batuan yang membentuk kulit bumi. 

Litosfer Merupakan Lapisan Bumi paling atas tebal 66 km yang terdiri dari 

batuan. Contohnyaadabukit, pegunungan dan lembah.  

● Hidrosfer, hidrosfer permukaan Bumi yang digenangi air dan disebut 

hidrosfer. Istilah Ini Berasal Dari kata hydro yang artinya air dan sphere yang 

artinya lapisan.Secara Harfiah, hidrosfer adalah lapisan air di seluruh 

permukaan Bumi. Contohnya Ada Danau, rawa, dan laut.  

● Atmosfer, atmosfer adalah udara yang menyelimuti permukaan Bumi. Di 

dalam atmosfer terdapat udara yang bisa dihirup/digunakan oleh makhluk 

hidup untuk bernapas. Di atmosfer terdapat lapisan-lapisan udara, yaitu 

troposfer, stratosfer, mesosfer, termosfer, dan eksosfer. Setiap lapisan udara 

dibedakan berdasarkan temperaturnya dan ketinggiannya dari permukaan 

bumi. Adapun fungsi atmosfer secara keseluruhan, diantaranya adalah 

1. Melindungi Bumi Dari Serangan meteor-meteor atau benda-benda luar 

angkasa. 

2. Menjaga agar gravitasi bumi tetap stabil, jadi tak ada tuh mobil yang 

terbang karena rotasi bumi 

3. Melindungi bumi dari paparan radiasi sinar ultraviolet yang berbahaya 

bagi manusia dengan lapisan ozon. 

4. Menjaga Suhu Bumi Tetap Stabil dan menjaga agar cuaca dan 

kelembaban udara di dalam bumi juga tetap stabil. 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK  

84 



85 
 

5. Atmosfer juga menjadi tempat untuk cuaca yang hingga 

mempengaruhi hujan, badai, topan, angin, salju, awan, dan lain 

sebagainya yang tentunya penting bagi kita. 

6. Memiliki Kandungan gas alami yang diperlukan oleh manusia, 

tumbuhan, dan juga hewan untuk bernafas dan juga gas – gas lainnya. 

 

GLOSARIUM  

 

● PBL:Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat 

menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan 

yang lebih tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa dan meningkatkan 

kepercayaan diri sendiri 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Ghaniem, Amalia fitri, dkk. 2021. Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial SD Kelas V.  

Ghaniem, Amalia fitri, dkk. 2021. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk 

SD Kelas V.  
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E. Modul Ajar IPAS Fase C Kelas VI Tentang Masa Pubertas 

 

 
MODUL AJAR “IPAS” 

SEKOLAH DASAR 

FASE C KELAS VI 

Disusun Oleh: 

Julia Puspita 

Dewi 

Astri Sutisnawati 
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INFORMASI UMUM 

1. Informasi Tentang Modul Ajar 

- Judul Modul Ajar : Masa Pubertas 
- Nama Penyusun : Julia Puspita Dewi 
- Tahun Penyusunan: 2022 
- Mata Pelajaran : IPAS 
- Kelas/Fase : Kelas 6/Fase C 
- Alokasi Waktu : 2x35 menit 

 

2. Informasi Awal 
- Siswa mengetahui pengertian pubertas 

 

3. Profil Pelajar Pancasila 
- Mandiri 
- Kreatif 
- Bernalar Kritis 

 

4. Target Peserta Didik 
- Siswa kelas 6 

 

5. Model Pembelajaran 
- Problem Based Learning 

 

6. Pendekatan  
- Saintifik 

7. Sarana dan Prasarana  
- Lingkungan di sekitar sekolah 
- LKPD dan Buku 

8. Media Pembelajaran  
- Infocus 
- Laptop 
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KOMPETENSI INTI 
 

1. Capaian Pembelajaran 

- Di akhir fase ini, peserta didik mengamati 
fenomena dan peristiwa secara sederhana 
dengan menggunakan pancaindra, mencatat 
hasil pengamatannya, serta mencari persamaan 
dan perbedaannya. Dengan panduan, peserta 
didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut 
untuk memperjelas hasil pengamatan dan 
membuat prediksi tentang penyelidikan ilmiah 

 

2. Tujuan Pembelajaran 
- Peserta didik dapat mencirikan fisik yang 

dialami saat pubertas (C2) 
- Siswa menganalisis ciri pubertas yang 

muncul pada dirinya (C4) 
- Siswa menyimpulkan kegiatan analisis 

pubertas pada dirinya (C6) 
 

3. Elemen 
- Pemahaman IPAS 
- Keterampilan Proses 

 

4. Pemahaman Bermakna 
- Peserta didik dapat mengetahui ciri fisik yang 

dialami saat pubertas dan mengetahui hal apa 
saja yang harus dilakukan saat mengalami masa 
pubertas 

- Peserta didik dapat menyimpulkan kegiatan 
anilisi dari hasil pengamatan ciri pubertas  
 

5. Pertanyaan Pematik 

- Apakah kalian pernah memperhatikan 
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teman atau saudara yang biasanya 

selalu baik dan menyenangkan tapi 

suatu hari ia marah-marah karena 

masalah kecil? 

6. Persiapan Pembelajaran 

- Menyiapkan materi ajar 

- Menyiapkan lembar kerja peserta didik 

- Menyiapkan ruang kelas yang 

kondusif agar nyaman digunakan 

7. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Persiapan : 

1) Guru   memasuki  kelas  dan mengucapkan salam 

kepada peserta didik. 

2) Kegiatan membaca doa bersama-sama dan mengecek 

kehadiran siswa (Religius). 

3) Peserta didik akan diperiksa kehadiran dengan 

melakukan presensi oleh guru (Mandiri). 

 
2. Motivasi : 

1) Peserta didik menyiapkan diri untuk kegiatan belajar 

(Mandiri). 

2) Peserta didik menyanyikan lagu “Sorak-Sorak 

Bergembira” dengan bimbingan guru 

(Nasionalisme). 

3) “Masa depan adalah milik mereka yang menyiapkan 

hari ini” (Motivasi). 

 
3. Literasi : 

1) Peserta didik dipersilahkan untuk membaca materi 

dahulu sebelum pembelajaran dimulai (Literasi). 

15 menit 
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  4. Apersepsi 

1) Peserta didik diingatkan kembali mengenai materi 

  

yang telah berlalu untuk dikaitkan dengan materi 

yang akan dipelajari. 

⮚  Guru : “jadi  anak-anak kemarin kita sudah 

mempelajari pertumbuhan  dan perkembangan 

manusia, nah kira-kira masa pubertas ini terjadi 

pada fase apa ya?” 

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai pada pertemuan ini, serta memberikan 

gambaran umum kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Inti Fase 1 

Orientasi Peserta Didik Pada Masalah 

45 menit 

 1. Peserta didik gambar pubertas yang ditampilkan oleh 

guru. 

 

   

 2.  Guru bertanya kepada peserta didik dengan 

pertanyaan pemantik : 

⮚ Apakah kalian pernah memperhatikan teman 

atau saudara yang biasanya selalu baik dan 

menyenangkan tapi suatu hari ia marah-marah 

karena masalah kecil? (CP 2) 

 

 3. Siswa menerima penjelasan penyelesaian masalah 

yang berkaitan dengan masa pubertas, yaitu: 

⮚ Guru menjelaskan masa pubertas terjadi pada 

fase remaja 
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  ⮚ Guru menyebutkan ciri fisik yang dialami saat 
pubertas. Kemudian diberikan penguatan dengan 

peserta didik menyimak video ciri fisik saat 

pubertas. Ditampilkan menggunakan laptop dan 

infocus. 

https://youtu.be/3ibwGQfOiVw 

⮚ Guru menjelaskan hal-hal yang harus dilakukan 
pada saat mengalami pubertas 

⮚ Guru menjelaskan bagian tubuh yang tidak boleh 
disentuh 

⮚ Guru menjelasakan cara merawat diri pada saat 
masa remaja 

4. Kegiatan Ice Breakin “Yes, We Are” yaitu dengan 

mengecek kesiapan siswa. Guru memulai kegiatan 

menggunakan kalimat pertanyaan berbahasa Inggris 

"Are you ready?", kemudian siswa menjawab "Yes, 

We Are" 

 
Fase 2 

Mengorganisasikan Peserta Didik 

1. Peserta didik akan diarahkan untuk mengisi lembar 

kerja yang dilakukan secara mandiri untuk melihat 

kemampuan pemahaman secara individu. ( CP 3) 

2. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4 orang secara heterogen. 

(CP 3) 

 

 
Fase 3 

Membimbing Penelitian Kelompok 
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 1. Peserta didik melaksanakan kegiatan diskusi untuk 

mengisi LKPD. 

2. Peserta didik dan guru berkolaborasi dalam kegiatan 

diskusi. (CP 4) 

 

Fase 4 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

1. Setelah selesai peserta didik akan mempresentasikan 

hasil diskusinya (CP 6) 

2. Satu persatu kelompok maju kedepan dan 

mempresentasikan hasil diskusinya, yaitu dimulai 

oleh kelompok satu dan seterusnya. 

3. Selama kegiatan presentasi, kelompok lain 

diperbolehkan untuk menanggapi ataupun bertanya 

kepada kelompok yang sedang presentasi. 

 

Fase 5 

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan 

Masalah 

1. Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi hasil 

presentasi dari setiap kelompok. 

2. Dengan memberikan tanggapan berupa saran yang 

positif dan membangun. 

 

Penutup 1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

Masa pubertas itu terjadi pada fase hidup remaja, 

biasanya berkisar pada usia 10-12 tahun. Pada fase ini 

akan   mengalami   perubahan   fisik,   pola   pikir,  dan 

kematangan  fungsi  reproduksi.  Pada  masa  ini  juga 

10 menit 
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 mereka akan lebih tertarik akan segala hal, dan ingin 

mencoba hal-hal baru. (Kesimpulan) 

2. sebelum pembelajaran ditutup guru meminta siswa 

melakukan refleksi kesimpulan hari ini 

a. Apa yang kamu pelajari hari ini ? 

b. Apa yang belum kalian pahami pada pembelajaran 

hari ini ? ( CP 5) 

3. Memberikan reward berupa pujian kepada peserta didik. 

4. Peserta didik diajak untuk mensyukuri nikmat yang telah 

diberikan Tuhan dalam kegiatan pembelajaran hari ini. 

(Religius) 

5. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa yang 

dipimpin oleh salah satu siswa (Religius). 
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ASESMEN 
 

 
Asesmen formatif 

Mata pelajaran  : IPAS 

Kelas  : 6 (Enam) 

Waktu  : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Saat Dio menginjak usia 12 tahun, ia mengalami pubertas. 
Sebutkan 5 ciri yang dialami Dio saat mengalami pubertas! 

 

 

 

 
2. Mengapa kita harus lebih menjaga kebersihan saat memasuki 

masa pubertas? 
3. Remaja akan mengalami perubahan fisik dan hormon 

selama masa pubertas termasuk akan mempengaruhi 
perilaku sehari-hari. Sebutkan 5 cara menyikapi masa 
pubertas yang dialami oleh remaja! 

4. Mengapa pada masa pubertas seorang anak harus 
mendapatkan pengawasan orang tua? 

 

 

 

 

5. Amati dan jelaskan ciri pubertas yang muncul pada diri kalian 
masing! 
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Lembar Kerja Peserta Didik (Kelompok) 

 

❖ Petunjuk Kegiatan 
- Gunakan ballpoint untuk mengisi lembar kerja 

- Diskusikan tanda-tanda perubahan fisik yang terjadi pada 

masa puber, lalu masukan hasil diskusimu dalam tabel berikut! 
 

 

 

 
 

 

No Bagian Tubuh Perubahan Yang Terjadi 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1 Wajah   

2 Leher   

3 Dada   

4 Ketiak   

5 Tangan   

6 Pinggul   

7 Organ Reproduksi   

8 kaki   
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PENILAIAN 

Instrumen penilaian untuk asesmen sumatif (Individu) 
 

No Instrumen Soal Skor 

Maksimal 

1 Sebutkan 5 perubahan fisik yang dialami perempuan 

saat masa pubertas! 

10 

2 Saat Dio menginjak usia 12 tahun, ia mengalami 

pubertas. Sebutkan 5 ciri yang dialami Dio saat 

mengalami pubertas! 

10 

3 Mengapa kita harus lebih menjaga kebersihan saat 

memasuki masa pubertas? 

25 

4 Remaja akan mengalami perubahan fisik dan 

hormon selama masa pubertas termasuk akan 

mempengaruhi perilaku sehari-hari. Sebutkan 5 cara 

menyikapi masa pubertas yang dialami oleh remaja! 

25 

5 Amati dan jelaskan ciri pubertas yang muncul pada 

diri kalian masing! 

30 

 
Pengelompokan hasil asesmen: 

Nilai = Skor yang diperoleh x 100 

Skor maksimal
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Instrumen penilaian untuk LKPD (Kelompok) 

 

 

 

 

Pengelompokan hasil asesmen: 

Nilai = Skor yang diperoleh x 100 

Skor maksimal

Kelompok Anggota 

Kelompok 

ASPEK PENILAIAN 

Menyelesaikan 

tugas dengan baik 

dan tuntas 

Kekompakan 

dan keaktifan 

Hasil 

jawaban 

1     

     

     

     

2     

     

     

     

Dst     

4 : Sangat Baik 3 : Baik 2 : Cukup 1 : Kurang 

Kriteria Penilaian Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif 

80-100 Sangat baik 4 

70-79 Baik 3 

60-69 Cukup 2 

45-59 Kurang 1 
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Penilaian Sikap 

 

 
REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

A. Materi Pembelajaran 

 

No Nama Perubahan Tingkah Laku 

ernalar Kritis Bergotong 

Royong 

K 

1 

C 

2 

B 

3 

SB 

4 

K 

1 

C 

2 

B 

3 

SB 

4 

1          

2          

3          

Ds 

t 

         

Materi Reguler Materi Remedial Materi pengayaan 

● IPA ● IPA ● IPA 

 

1. Ciri fisik yang 

dialami saat 

pubertas 

2. Hal yang harus 

 

1. Ciri fisik yang 

dialami saat 

pubertas 

2. Hal yang harus 

Mengamati ciri fisik 

pubertas teman 

sebangku dan 

membandingkan 

dilakukan saat 

mengalami masa 

pubertas 

dilakukan saat 

mengalami masa 

pubertas 

dengan ciri pubertas 

yang dialami diri 

sendiri 

3. Cara merawat diri 

pada masa remaja 

3. Cara merawat diri 

pada masa remaja 
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B. Kegiatan 

 

 

 
REFLEKSI GURU DAN SISWA 

 

 

Materi Remedial Materi Pengayaan 

● IPA 

1. Pemberian bimbingan secara 

individu dengan waktu 30 

menit 

2. Pemberian bimbingan secara 

kelompok dengan waktu 1 

jam 

3. Pemberian pembelajaran 

secara berulang dengan 

metode yang berbeda 

● IPA 

1. Pemberian bimbingan secara 

individu dengan waktu 1 jam 

2. Pemberian tugas pengamatan 

Refleksi Guru 

1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? 

2. Apakah seluruh siswa mengikuti pembelajaran dengan antusias? 

3. Kesulitan apa yang dihadapi saat proses pembelajaran? 

4. Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar? 

Refleksi Siswa 

1. Apa yang kamu ketahui mengenai pubertas? 

2. Sebutkan apa saja ciri-ciri pubertas! 

3. Apa kamu sudah memasuki pubertas? Jika ya berikan alasannya! 

4. Perasaan saya setelah pembelajaran hari ini Jika kamu diminta untuk 

memberikan bintang 1-5 berapa bintang yang akan kamu berikan 

pada usaha yang telah kamu lakukan? 
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LAMPIRAN 
 

 

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 
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GLOSARIUM 
 

- Asesmen : Upaya untuk mendapatkan 

data/informasi dari proses danhasil pembelajaran 

untuk mengetahui seberapa baik kinerja 

mahasiswa 

- Asesmen formatif : asesmen yang dilakukan guru 

selama proses pembelajaran untuk memberikan 

informasi mengenai perkembangan penguasaan 

kompetensi peserta didik pada setiap tahap 

pembelajaran 

- Asesmen sumatif : asesmen yang dilakukan guru 

setelah menyelesaikan proses pembelajaran 

- Refleksi : ungkapan pikiran dan  perasaan peserta 

didik  atas pembelajaran yang telah dilakukan 

bersama guru 

- Model PBL : pembelajaran berbasis masalah adalah 

sebuah metode yang mengenalkan siswa pada 

suatu kasus yang memiliki keterkaitan dengan 

materi yang dibahas 
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BAB IV  

PERANGKAT AJAR MATEMATIKA SEKOLAH DASAR 

A. Perangkat Ajar Matematika Fase A Kelas 2 Tentang Pengukuran 

(Mengukur Panjang Benda)
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B. Perangkat Ajar Matematika Fase B Kelas 3 Tentang Analisis Data 

dan Peluang. 
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C. Perangkat Ajar Matematika Fase A Kelas 1 Tentang Geometri (Segitiga, 

Segi empat, Segi banyak dan lingkaran) 
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D. Perangkat Ajar Matematika Fase C Kelas 5 Tentang Geometri 

(Bangun Datar dan Bangun Ruang) 
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